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BiAsR - T
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Penegasan istilah tentang "Pandangan Hukum Islam
Terhadap Futhanasia" adalah sebagal berikut:
Hukum Islam atau hukum syara' beraryi:
Khitab syar'iy yang berkaitan dengan tindakan danm per
buatan mukallaf yang dinyatakan dengan perintah, pilih
an dan larangan.1
Hukum Islam dapat juga diartikan dengan :
Koleksi daya upaya para fugaha' dalam'menerapkan syari'
at Islam sesuai dengan kebutuhan masyarakat.2

Sedangkan Euthanasia adalah merupakan:

"Istilah untuk pertolongan medis agar kesakitam
atau penderitaan yang dialami Seseorang diperingan.
Juga berarti mempercepat kematian seseorang yang ada
dalam kesakitan dan penderitaan hebat menjelang ke
matian. Dan dalam alam Yunani Kuno dikenal dengan
Euthanasi yang artinya tuntutan untuk menghadapi ke
matian dengan sikap berani tanpa takut". 3

lpr. Abd, Wahab Kholaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam,
terjemahan, Dr. H, Moch. Tolchah MansoerzSH. ,Risalah Ban-
dung, hal. 151.

%Hﬁf} T.M. Hasbi Assiddiqy, EFilsafat Hukum Is]lam,
Bulan Bintang, Jakarta, 1975, hal. L4i.

3Hasan Sadili, Ensiklopedi Indonesia, jilid II, Ih-
tiar, Van Hoeve, Jakarta, 1980, hal. 878.

1
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Didalam The Edvan Leaner's Dictiomary, edisi II di-
temukan istilah :
Puthanasia is : Bringing about of easy and painless

death for personss suffering from an incurable and

L

painful disease.
Oleh H., Hadiati.K diartikan dengam
Futhanasia, menyebabkan mati secara mudah dan tanpa
rasa sakit bagi seseorang yang mencerita sakit parah
dan tidak mungkin disembuhkan.5
Dalam Ensiklopedi Umum Euthanesia diartikan dengan :
Mati tanpa penderitaan (mengurangi atau menghilangsan
penderitaan yang dijaiankan oleh seorang dokter pada
seseorang yang akan meninggal).6

Dengan demikian pengertiam Pandangan Hukum Is
lam Terhadap Butharasia adalah : Bagaimanakah  dalil
dalil syar'iy menilai perbuatan seseorang yang mem
percepat kematian seorang pasien yang ada dalam kesa-

kitan dan penderitaan hebat menjelang kematian.

4y 5. Hormby, E.V. Getenby H. Wakefield, The Ed-
vance Leanr's Dictionary, Edisi II, London, Oxford Uni -

versity Press, 1989, hal. 337.

- 5H. Hagiati.K, Sudahkah kini Futhanasi isa
Menurut Hukum, Harian Kompas, tanggal, 30 September 1980
BAIL NS,

6Hasan Sadili, Enmsiklopedi Umum, Yayasan Kanisius
Yogyakarta, 1973, hal. 386.




B. Latar Be ng Mas

Bersapa dengan pesatnya penemuan-penemuan tek-
nologi modern, mengakibatkan terjadinya perubahan per-
ubahan yang sangat cepat didalam kehidupan sosial bu
daya manusia ruang gerak dam waktunya telah dapat di

percaya oleh teknologi modern.

Dari sekian banyak penemuan-penemuan ilmu penge
tahuan dan teknologi tersebut, tidak kalah pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang
kedokteran.

Suatu kenyataan yang dapat kita lihat dewasa ini ada
lah bahwa manusia telah mampu menemukan dan mencipta-
kan alat-alat kedokteran canggih yang dapat mengganti
kedudukan serta fungsi dari sbagian orgamn-organ tubuh
manusia yang rusak, pemeriksaan suatu penyakit dapat

lebih sempurna dilakukan, begitu juga pengobatannya.

Khusus mengenai orang yang sakit, dalam mengha-
dapi saat-saat kematiannya dan menurut keyakinan sese-
orang dokter menyatakan bahwa orang tersebut tidak
mungkin di sembuhkan, maka timbul pemikiran untuf mengu
rangi penderitaznnya dengan pemberian obat, suntikan
atau alat pembantu pernafasannya dicabut, agar memper-
cepat kematiannya, terlepas dari permintaan pasien sen
diri atau keluarganya bahkan sengaja tanpa izin lebih

dahulu, hal ini oleh para ahli diistilahkan dengan



Euthanasia. L

Sekalipun euthanasia banyak terjadi di negara-

negara maju seperti negara bagian Amerika Serikat, Na
goya (Jepang), Wina (Austria), namun hal ini tidak me
nutup kemungkinan bisa terjadi di Indonesia, maka
tak adasalahnya untuk dibahas dan.dipecahkan masalah
masalah yang timbul dari padanyae.
Euthanasia bukanlah masalah dunig medis saja, tetapi
ia banyak berhubungan pula dengan agama, halt azagzi ma
musia , hukum #an sikap mpanusia terhadap hidup dan
mati.

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang mayoritas-
penduduknya beragama Islam, adalah menjadi kewajiban
mereka untuk mel aksanakan syari'atmya yaitu ajaran
agama mereka dalam kehidupan sehari-hari, baik s:bagai

ingividu, anggota masyarakat atau bangsa.

Dengan al-Qur'an dan al-Hadits sebagal pedoman
hidup, maka wajarlah setiap aspek kehidupan ini slalu
dihubungkan dengan norma-norma agama yang mereka ya -

kini, termasuk menghadapi kasus euthanasia.

Penyusun berpendapat. masalah ini menarik une
tuk dibahas karena selain telah menjadi perhatian ka
langan ahli kedokteran dan ahli hukum, juga menjadi

perhatian ahli agama.

Mereka setiap saat ditantang untuk menghadapi masalah

masalah yang timbul akibat kemajuan teknologi kedokter
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an dewasa ini, sedangkan tidak terdapat nash-nash yag
dengan tegas memberikan dasar penetapan hukum terha -
dap euthanasia tersebut, mamun dapat dianalisa dari se
gl-segi tujuan adanya syari'at Islam, diantaranya me-
melihara jiwa termasuk tujuan syari'at setelah memeli
hara agama, disamping itu perlu adanya dasar - dasar
lain untuk menetapkan status hukum masalah tersebut

baik dari segi prikemanusiaan dan falsafah negara.

Permasalahan

Dari latar belakang masalah yang telah penyusun
uraikan di atas, dapatlah diambil suatu permasal ghan:
1. Bagaimama pengertiam Euthanasia,

2. Hukum Euthanasia menurut Islam,
3, Bagaimana akibat hukum menurut ajaran Islam, orang

yang melakukan Euthanasia.

Tujuan Pembahasan

Adapun yang menjadi tujuan dalam skripsi ini
adalah ; untuk mengetahui status hukum Euthanasia me

nurut syari'at Islam.

Manfaat Pembahasan

Manfaat yang diharapkan dari tulisan ini ada-
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lah agar dijadikan bzhan pengkajian lebih lanjut dalam

masal ah yang sama pada waktu-waktu yang akan datang

sehingga terbukti bahwa Islam akan selalu dapat menja-

wab tantangan zaman yang makin maju dalam segala aspek

nya.
Methodologi
1. Sumber Data
a. Kepustakaan: - al-Qur'an dan al-Hadits
- Tafsir-al-Qur'am
- Kitab-kitab Figih Islam
- Buku-buku hukum dan kedokteran
- Majalah dan koran.
b. Para ahli dibidang kedokteram, hukum pidana, dam
hukum Islam.
2. Methode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penyusun menggunakan
metode studi bahan pustaka yaitu dengan melagukan
pengkajian terhadap: buku-buku yang ada relevansinya
dengan masalah yang dibahas, baik buku-buku yang di
tulis oleh para ahli keddkteran, ahli hukum positif
maupun ahli agama, serta metode mwancara (inter -
view) yaitu bertanya kepada para ahli terhadap mas
alah-masalah yang terdapat pada euthanmasia ( pokok

masalah) secara lisan.
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Adapun klasifikasi responden yang diwawancaral an-
tara lain ; ahli kedokteran, ahli hukum dam  ahli

agama.

3, Methode Abalisa Data

Metode yang digunakan dalam penulisan skrip
si adalah metode komperatif yaitu dengan membanding
kan antara euthanasia dalam ilmu kedokteran de-

ngan ketentuan-ketentuan dalam hukum Islam.

G..Sistematika Pembahasan

Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari
beberapa bab yamg merupakam inti pembahasan, dan  ma-

sing-masing bab terdiri dari sub bab.

Bab pertama : Pendahuluan, didalamnya penyusun uraikan-
tentang penegasam istilah, latar belakang
masalah, permasalahan, tujuan pembahasan,
manfaat pembahasan, metodologi, dam sis

tematika pembahasan.

Bab kedua ¢ Merupakan gambaran umum tentang Euthana -
sia, ini meliputi tentang pengertian Eu -
tanasia, sejarah Euthanasia, Euthanasia
dalam ilmu kedokteran dan hukum pidana.

Bab ketiga : Menerangkan prinsip-prinsip Islam tentang
pemeliharaan kesehatan, kematian dan pem-

bunuhan.,
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Bab keempat : Membahas bagaimanakah hukum Euthanasia me
nurut konsep syari'at Islam, dengamn me
ngemukakan beberapa pendapat ahli agama
baik yang berkecimpung di dalam dunia ke
dokteran meupun yang bergerak dalam dunia

pendidikan dan hukum Islam,

Bab kelima : Berisi kesimpulan dansarane.



BEARBrell

GAMBARAN UMUM TENTANG EUTHANASIA

A. Pengertian Euthanasia

Euthanasia berasal dari kata "Eu" dan "thanatos".
bahasa Yunani Eu berarti baik dam tamatos berarti mati.
Jadi FEuthanasia berarti kematian yang baik, mudah dan
tanpa penderitaan.1 Yang dimaksud disini adalah bagai-
mana proses kematian itu berlangsung, dijalani tanpa
rasa sakit atau penderitaan.2 Atau Futhanasia dapat ju-
ga diartikan dengan mati tanpa penderitaam (mengurangi
atau menghilangian penderitaan) yang dijalankan oleh

seorang dokter pada seseorang yang akan meninggal.3

Ada nama lain yang pernah dianjurkan sebagaimana di
kemukakan oleh Prof. Dr. R. Suprono untuk kata Euthana

sia ini yaitu : Ortonasia, Agatanisia, Benomortasia, An

lgarolin Winget, Attitudes Towartis Euthanasia, Jour
nal of Medical Ethica, (Ohio: Departement of Psychiatri
College of Medicine and College of Nursing and Health,1977)
hal, 18.

2Hermin Hadiati K, Sudahkah Waktunya Kini Futhana -
sia Disahkan Menurut Hukum, Harian Kompas, 30 September -
1980. hal. L.

3Hasan Sadilt, Ensiklopedi Umum, dibawa kata Buther
pe, Yayasan Kanisius, Yogyakarta, 1973, hal. 386.

9
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tidysthanasia, dan Mersi Killing.

Dalam istilah pengertiannya Euthanasia berar
tis
1. Menurut Ikatan Dokter Indonesia Euthanasia berar
ti mengakhiri penderitaan dan hidup seseorang
yang sakit dengan sengaja atas permintaan pasien
sendiri dan keluarganya. >
2. Kematian yang tidak kejam, tapi bahagia dilakuan
karena terdorong rasa belas kasian agar melenyap
kan penderitaan bagi seseorang yang menderita
suatu penyakit yang tak ada Barapan dapat disem -
buhkan sehingga kematian tidak dapat dihindarkan.

Bjasanya dilakukan dengan persetujuan si sakit,
atau keluarganya..6

3, Menurut Pedoman Susila Kedokteran Nasional kata
Euthanasia digunakan dalam tiga pengertian :

- Berpindah ke alam baka dengan tenang dan aman tan

4R.Soeprono, Beberapa Catatan Tentang Kemagian

dan Euthanasia, (Makalah Dalam Seminar lslam dan Pembi
naan Kesehatan), Forum study Islam Kedokteran Univer-

sitas Gajah Mada, 1981, hal. 12.

Spanitia Redaksi Musyawarah Kerja Susila Kedok
teran Nasional, Kode Etik Kedokteran Indonesia, Jakar

ta, Jayasan IDI, 1981, hal. 0.

6Lamya Moel jatno, SH., Euthanasia Dipandang Da

RI Segi Hukum, (Makalah Dalam Seminax Islam dan Pembi
naan Kesehatan), Forum Study Islam Kedokteran Univer-

sitas Gajah Mada, 1981, hal, 1.
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pa penderitaan, buat yang beriman dengan namg -
Allah dibibir.

~- Waktu hidup akan berakhir, diringams:an penderitaan

dam hidup sisakit dengan memberinya obat penen 6B,

- Mengahiéi penderitaan dan hidup seseorang yang

sakit dengan sengaja atag permintaan pasiem sendi

ri, dan keluarganya.7

Dengan melihat beberapa pengertian menurut para
ahli tersebut di atas maka arti Euthanasia itu sendiri
telah bergeser dari arti sebenarnya.

Agar tidak membingingkan dalam penggunaan istilak yang
tepat bagi Euthanasia, maka perlu ditinjau dari bebera-
pa segi :

l. Dari segli cara dilakukannya terhadap penderita.

2. Dari segli pasien atau penderita.

3, Dari segl sosiologi kesehatan.

a.des 1. Dari segi cara dilakukannya terhadap penderita:

Dari segi ini Euthanasia dapat dibedalcan menjadi:
a. Buthanasia Pasif (indirek) yaitu membiarkan seseorang
meninggal dengan cara menghentikan atau tidak membe-

rikan perawatan yang memperpanjang kehidupan.

7Dewan Perlindungan Susila, Pedoman Susila Kedokte
ran JJakarta, ' LDIEN1969, hal, 30,
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Euthanasia Aktif, yaitu dengan sengaja diambil tin

dakab yang berakibat kematian.®

a.d. 2. Dari eegi pasien atau penderita

Dari segi ini Euthanasia dapat dibedakan men=-

jadi empat hal:

8.

C.,

=

Euthanasia sukarela, yaitu pasien meminta, membe-
ri izin atau memberi persetujuan untuk menghenti-
kan atau meniadakan perawatan yang memperpanjang
hidup.

Euthanasia terpaksa, yakni membiarkan pasien mati
tanpa sepengetahuan pasien sebelumnya dengan cara
menghentikan atal . > meniadakan perawatan  yang
menyebabkan perpanjangan hidup.

Merci killing, yakni dengan pengetahuan dan perse
tujuan pasien (sukarela) diambil tindakan yang
menyebabkan kematian.

Merci killing terpaksa, yakni tindakan sengaja

yang diambil tanpa sepengetahuan atau persetujuan
9

pasientyarg mempercepat kematian .

d. 3. Dari segi sosiologi kesehatan
gecara sosiologi kesehatan dikenal ada tiga

kemungkinans

8Dr. R. Soeprano, Loc. Cit.
91bid., hal. 13.
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a. Memperbolehkan seseorang mati

Pada peristiwa dimana seseorang diperbolehkan mati
mengandung suatu pengakuan bahwa usaha-usaha penyem
buhan terhadap penyekit seseorang sudah tidak mem~
punyai tujuam lagi. Artinya seseorang penmerita le-
bih baik dibiarkan meninggal dalam keadaan tenag.
Dalam hal ini sama sekali tidak ada suatu tindakan-
yang disengaja, yang menyebabkan kematian seseorang.
b. Kematian karena belas kasihan
Kematian karena belas kasihan merupakan hasil dari
tindakan yang disemgaja untuk menghentikan kehi dup-
an seseorang, yang didasarkan pada permintaan orang
yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena pende-
rita sudah tidak tahan lagi, akan tetapi tidak mam-
pu melakukan bunub diri, sehingga minta bantuan
orang lain. '
c. Mencabut nyawa £seorang karena belas kasihan

Pada peristiwa pencabutan nyawakarena belas kasihan
terjadi tindakan langsung untulf menghentikan kehidu
pan penderita, tanpa izin., Tidakan tersebut lazim
nya diambil atas dasar asumsi bahwa kehidupan lebih

lanjut dari penderita tidak akan ada artinya 1agi}o

loProf. Dr, Soerjomo Soekanto, SH., MA., Euthanasia
Bitinjau Dari Sesiologi Kesehatan, Media Aesculaphks, 1985

hal. 2,
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B. Sejarah Euthanasia

Euthanasia telah banyak dilakukam sejak zamanr da-
hulu kala dan banyak memperoleh dukungan tokoh - tokoh
besar dalam sejarah, seperti Plato yang mendukung tindak
an bunuh diri yang dilakukan oleh orang-orang untuk meng-
akhiri penderitaan dari penyakit yang didlaminya; Aristo
teles yang membenarkan infanticide yaitu membuhuh anak
yang berpenyakitan dari lahir dan tidak dapat hidup men
jadi manusia yang perkasa; Pythagoras damn kawan -kawan
yang menyokong perlakuan pembunuhar pada orang- orang
lemgh mental dan moral. Euthanasia juga pernah dilapor-
kan terjadi di India dan Sardinia. Bahkan Perang dunig-
ke II Hitler memerintahkan untuk membunuh orang-orang sa
kit yang tidak mungkin disembuhkan dan bayi-bayi yang

11 pan pada akhir-akhir ini

lahir dengan cacat bawaan.
ditahun 1989 terjadi pembunuhan terhadap 1lebih dari 320
pasien di Rumah Sakit Lainz, Wina, Austria, yang dilaku-
kan oleh beberapa perawat setempat, hal tersebut diakui

t oliaht dil Seuiean’ 5o Ak Wahun 1982, 12

Diberbagai negara Barat, Euthanasia sudah tidak

llRatna Suprapti Samil, Kode Etik Kedokteran Indone-
sia, Spirit Internasional, Jakarta, 1980, hal. 11.

12Harian Kompas, Dua Lagi Perawat Yang Djtahan, tgl.
AP T 19890 hale 1.
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dianggap sebagali suatu pembunuhan lagi. Hal ini diatur
dalam suatu hukum pidana, seperti yang terjadi di Swis
Jerman Barat, Uni Soviet, dan Polandia. Uruguai merum
pakan satu-satunya negara yang sampail sekarahg memberi
kebebasan melakukan tindakan Euthanasiaj; Undang-Undang

mengenai hal ini telah disahkan sejak tahun 1933.15

Memang konsep untuk membiarkan atau membantu
yang menderita, yahg pikun, yang tidak berguna lagi
dalam masyarakat untuk mengahiri hidupnya terdapat da
lam sejarah beberapa bangsa, suku, zaman, peradaban
dan dengan macam=macam pertimbangan pribadi, sosial,

14

ekonomi, pangan dan sebagainya.

Untuk itu pada akhir abad ke dua puluh imi, pa
ra ilmuan terutama para dokter dan ahli agama sangat-
menaruh perhatian terhadap Euthanasia, klususnya para
dokter dan para ahli agama dibelahan barat. Dalam hal
ini tentunya ada fihak-fihak yang pro dam kontra, bagi
yang pro Dberusaha untuk dapat mengesahkan Euthanasia
sebagai perbuatan yang legal, seperti halnya yang ter
jadi di negara Inggris dan Amerika. Sedang yang kontra

berusaha melarang Euthanasia dil aksanakan, karena ber

13Ratna Suprapti Samil, Loc, Cit.

14R. Soeprono, Op, Cit. hal. 13
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tentangan dengan ajaran agama, kemanusian dan etik ke-

dokteran.

Berbeda halnya di Indonesia bila dibandingkan -
dengan orang-orang Barat yang merasa individunya cukup
kokoh dan hampir smua tindakannya mengutamakan keuntu-
ngan, sedangkan di Indonegia selain masih  berpegang
teguh dengan etik dan agama, untuk segala sesuatunya -
masih perlu dipertimbangkan karena Euthanasia ini
merupakan masalah baru yang masih memerlukan p pemikir

an tentang kebaikan dan keburukannya.

Euthanasia dalam Ilmu Kedokteran dan Hukum Pidana

1. Euthanasia dalam ilmu kedokteran.

Tugas profesional dokter begitu mulia dalam pe
ngabdiannya kepada sesama manusia dan tanggung jawab
dokter makin tambah berat akibat kemajuan kemajuan
yang dicapai oleh ilmu kedokteran,. Dengar demikian ma-
ka setiap dokter perlu menghayati kode etik kedokter-
an, sehingga kemuliaan profesi dokter tersebut tetap
terjaga dengan baik. Para dokter, umumnya semua pejabat
dalam bidang kesehatan harus memenuhisegala sarat ke
ahlian dibidang ilmu dan teknis, baru dapat memberi-
manfaat yang sebesar-besarnya kalaudalam prakteknya di
sertal dengan myrma-ngrma etik dan moral. Dan ditiap -
tiap negara mempunyai kode etik kedokteran sendiri-sen

diri.
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Kalau kita melihat isi Declaration of Geneva
tahun 1948 dan Declaration of Sidney tahun 1968 me-

nyebutkan bahwa :

Baya akan membaktikan hidup saya guna kepenti
ngan keprimanusiaan, Juga dalam peraturan pemerin
tah tentang lafal sumpah dokter Indonesia yang ber
bunyi : "Saya akan menghormati setiap hidup insa-
ni mulai é&ri saat pembuahan",

Dan disebutkan pula dalam kode etik kedokteran In

donesia bab II tentang kewajiban dokter terhadap

pasien, yang isinya bahwa doktertidak diperboleh-
kan :

a. Menggugurkan kandungan (Abortus profokatus)

b. Mengakhiri penderitaan dan hidup seoramg sa-
kit, yang menurut pengetahuan dam pengalaman
tidak akan sembuh lagi (Euthanacia).

Dengan demikian dapat difahami bahwa Euthanasia

sebenarnya berfentangan dengan etik kedokteran dan

sumpah dokter."15

Masalah Euthanasia banyak mendapat tanggapan -
dari para sarjana, memurut Dr, Abd, Mukti bahwa tinda
kan Euthanasia baik pasif maupun aktif tidak mungkin
terjadi di negara Indonesia ini karena bertentangan -
dengan pancasila dan agama, khususnya pada rumah sa
kit yang dipimpinnya sampal saat ini belum permnah ter
jadi kasus Euthanasia, Pernyataan tergebut senada
dengan pernyataan Direktur Rumah Sakit Umum Dr.Sutomo

16

Surabaya.

15Ratna Suprapti Samil, Op, Cit., bal. 12

16Hasil wawancara dengan Dr. H. Abd. Mukti (Direk
tur Rumah Sakit Islam Surabaya), tanggal, 13 April 1989
dan Ir. Karyadi Wiryoa$mojo (Direktur Rumah Sakit Umum
Dr. Sutomo Surabaya), tanggal, 23 Maret 1989.
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Dikatakan juga oleh dokter Abd. Mukti bahwa tugas dok
tér adalah menyembuhkan penyakit, bila hal itu tidak
berhasil, minimal berusaha meringankan penderitaam si
sakit, sedang mengakhiri penderitaan dan hidup seseo=-
rang pasien bukan tanggung jawab seseorang dokter.
Bahkan seandainya diminta untuk membunuh seseorang
yang mendapét . hukuman pidana matd, walau dirasa mu
dah oleh ilmu kedokteram, hal ini akan ditolak,kare-
na seorang dokter bukanlah alg@jo dan disamping itm
akan merusgk citra dunia kedokteran, demikiam  juga

diutarakan oleh Dr, Hari Anggara ahli anestesi.l?

Dalam etika kedokteran dikenal juga apa yang
disebut dengan asas dwyi akibat yang pada pokoknya ber
arti: bahwa suatu tindakan yang mempunyai efek pri-
mer meringankan penderitaan mungkin dapat dibenarkan
meskipun tindakam itu mempunyai akibat/efek sekunder
dapat mengakibatkan kematian, =elain itu dikenal juga
asas j'tikat yang menilal baik buruknya satu tindak
an berdasarkan matif yang melandasinya, kedua hal ini
dalam kode etik kedokteran Indonesia tidak mendapat -

penjabaran.

I7r{Iasil wawancara dengan Dr., Abd. Mukti (Direktur-
Rumah Sakit Islam Surabaya), tanggal, 13 April 1989. Dan
wWawancara dengan Dr. Hari Anggara (ahli anestesi).tan
17 April 1989. ot e
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Demikianlah dokter menjadi dalam dilema, pada
satu fihak dituntut berpegang teguh pada kode etik
secara ketat, pada lain fihak diharapkan juga dapat
mengikuti perkembangan dalam etik itu sendiri. Namun
secara umum dapat dikatakan bahwa masyarakat dan pro
fesipun harus pada asasnya terbuka untuk perubahan,
kalau tidak akan terjadi bahwa kode atau aturan itu

akan menjadi huruf mati tampa dianuti.18

Dengan kemajuan teknologi kedokteran sekarang
untuk membantu dan mempertahankan kehidupan  seseo-
rang penderita melalui tindakan resusitasi, dibutuh

kan pengetahuan tentang penentuan kematian, yang sam-

pai saat ini belum mendapatkan kesepakatan semua

fihak.

Keputusan untuk menghentikan segala tindakan
resupgitasi atau dengan kata lain keputusan untuk

menyatakan saat kematian, bisa merupakan suatu tugas
berat karena mengandung tanggung jawab yang besar.
Sudah banyak pendapat dari para ahli mengenai kapan

gseseorang disebut mati.

pi Surabaya, RSU Dr. Sutomo pada tanggal, 16

Juli 1977 telah mengadakan pembahasan mengenal masa
e
A

18R. Soeprono, Op. ¢it, hal. 15.
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lah kapan seseorang disebut matl, dengan maksud meru -
muskan kreteria yang dapat dipakal sebagail pedoman
yang praktis serta mencegah keraguar para dokter da
lam menghadapi persoalan tersebut, Pembahasan yang
diikuti oleh Dr. Karyadi. W. (bag. amestesiologi), Dr.
Candra (bag. neurologi), Dr. Soeroto, 'H. (bag. ilmu
kedokteran kehakimar) dan Prof. Basuki W. (bag. ilmu
bedah), ditambah pandangan beberapa dokter laimn gang

hadir, menyimpulkan :

1. Seorang dapat dinyatakam meninggal, bila fungsi
dalam otak dalam keseluruhan berhenti (Brain-
Death).

2. Dalam lingkungan RSUD Dr. Sutomo dengan fasili-
tas yang tersedia sekarang, maka untuk menyata-
kan meninggal, dapat dipakai pedoman sebagai
berikut : ;

2.1l. Koma yang irreversibel.
2.2. Tidak adanya reflek-reflek ba&ang
(Brain Stem) ﬁh/

- pernafasan il

@ pupil lebar ‘;ﬂ

- reflek kornea NN

- reflek batuk, menelan dan mun&\ N A
LVAN &

- doll head pheromena
Semua ini harus berlangsung minimal 15 me-
nit.

2+.3%. Electro Enchghalo Gram yang isoelektpis -
membantu, tetapi tidak mutlak diperlukan.

3, Wewenang gntuk menyatakan seseorang meninggal
adalah dalam tangan dokter® 19

19Rina Melinda, c¢s. Tinjauan Kepustakaamr Futhanasia

Sebuah Delemma, makalah dalam rangka menjalankan tugas
kepanitraan di bag. Ilmu Kedokteran Kehakiman rakul tas
Kedokteran Unair, dibawah bimbhingan Ny. Anna Harua, S.H.
Casteithal (SO0,
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Dalam hal yang sama PB IDI mengeluarkan per-
nyataan melalui SK No 335/PB/A. /88 tanggal, 5 Maret
1988; Dokter di Indonesia dibenarkan oleh IDIuntuk
mel skukan penghentiam resusitasi pada pasien dengan-
tanda-tanda mati batang otak (MBO) dan atau menghen
tikan tindakan terapeutik/ paliatif pada pasien yang
diketahui menderita penyakit yang ' berada dalam
stadium terminal. Karena batasan mati yang ditetap
kan oleh PB IDI ini ialah bahwa seseorang dinyata-
kan mati bilamana fungsi spontan pernafasan dan jan
tung telah berhenti secara pasti atau irreversable,
atau bila telah terbukti terjadi kematian batangotak.
Batasan tentang mati PB IDI ini berbeda dengan rumu -
san mati yang disahkan pemerintah lewat PP Wo.18/81
khususnya pasal 1 ayat g, yang hanya menyatakan se=-
seorang mati, jika fungsi spontan pernafasan dan
jantungnya telah berhenti, belum menyebutsnyebut so
al M0, 20

Kemudian bagaimana jika pasien atau keluarga-
nya minta untuk menghentikan pengobatan pddahal tan-
da-tanda mati tersebut di atas belum diketahui ? da

lam masalah ini marilah kita melihat pada hukum me dik

2pr. pzrul Anwar, (Ketua Umum PB IDI), Batasan
Mati Perlu Disepakati Lebih Dghulu, Harian Kompas tgl.
28 April 1989, hal. 1.
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atau hukum kedokteran (mediecal law) yang dirumuskan pa
da tahum 1979 di Gent, Belgia, maka praktek - praktek
semacam ini (menghentikan pengobatam sebelum wak tunya
ti dgklah menyimpang dari dua umsur, kata Prof, H.J.Jd.

Leemen "Medical law" yaitu unsur :

1. Hak menerima pemeliharaan kesehatam (The Right td
Health Care)

2. Hak menentukan nasib sendiri (The Right of Selft De
terminatiom).

Bak.ménéntukan pasib seniliri meliputi jasmani dan roha

ni, dimana seseorang penderita dapat menentukan apa-

kah ia ingin diobati atau tidak.Z

Menurut Prof. Dr. Harum Atmodirono (Kepala. Ke-
dokteran Kehakiman RSUD Dr. Sutomo Surabaya) walaupun
penderita masih dalam perawatan seorang dokter, ia da
pat saja memutuskan hubungannya dan mencari dokter
laim yang dianggap lebih cocok, jadi selain kewajiban-
Rewajiban yang harus dijalankan, seseorang pengerita
juga mempunyai hak menolak pengobatan dan hak pemutus-

an hubungan antara dokter dan paSien.22

Kalau di Rumah Sakit disebut dengan istilah

npyulang Paksa", yang dalam hal ini keluarga harus ber

2l pina Melinda, cS., Ope Cit. bal. 11
221pig, hal. 12.
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tanggung jawab atas keadaan pasien selanjutnya,
yang dinyatakan dengan surat pernyataamn dan harus
ditanda tangani oleh keluarga dan dpkter yang mera-

23

wat.

Pada Konggresl PERHUKI di Jakarta 1986, Drs.
Fred Ameln, SH. menyebutkan dalam makal ahnya yang
berjudul"Berbagai kecenderungan dalam Hukum Kedokter
an di Indonmesia" bahwa ada kecenderungan untuk meng
artikan beberapa bentuk pengakhiran hidup yang mi-
rip euthanasia, sebagal euthanasia. Hal tersebut
adalah :

1. Mati otak dan mengakhiri pengobatan

2. Menghentikan pengobatan yang tidak ada gunap
nya.

3, Menolak perawatan medik/pengobatan.

Ketiga bentuk tersebut pleh beberapa pendapat
digolongkan dalam bentuk euthanasia pasif, Se-
dangkan menurut Drs. Ameln,SH. hal ini bukanlah
merupakan euthanasia, melainkan hanya mirip
euthanasia. 24

Sedangkan yang dinamakan Buthanasia adalah -
mengakhiri penderitaan dan hi dup seorang sakit,yng
menurut pen getahuan dan pengalaman tidak akan sem

buh lagi.2”

23Hasil wawancara dengan Dr. H,Abdul Mukti (=01
relctur RSI Surabaya), tanggal, 13 April 1989.

2hnsns Meldinda cs. Ope Citsghal, 12

2D aitna’ Supraptl Samil, Gp. Gity, hal .00
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Bagaimana kalau euthansia tersebut diminta oleh
pasien atau keluarganya ?
Pada kasus seperti ini lima dokter Pramcis mengemuk a-
kan suatu mani festo bahwa mereka mengakui telah | mem
bantu pasien-pasien berbenyakit fatal mengakhiri hi
dupnya. Kata kelima dokter itu"sudah sampai waktunya"
bagi profesi medis untuk menanggapi permimtaan para
pasien agarmeninggal dengan damai.26
Menurut Dr. Bernard Forty, salah seorang penanda tangamn
pernyataan itu, euthanasia dilakukan dimana - mana

(4

namun secara diam-diam.

L)

Christian Barnard, ahli bedah jantung terkenal
dari Afrika Selatan mengatakan: Para dokter seharus
nya diizinkan melakukan Eutham sia pada pasien-pasien
yang memang sudah jelas tidak punya harapan., Ia menga
takan :"Bila seorang pasien berada dinjung hdupnya sa-
kit amat parah, dan tak punya harapam untuk ssmbuh ,
saya percaya bahwa pemecahan terbaik adalah menyuntik
han barbiturat atau obat-obatan untuk mengurangi rasa
sakit", menurut ahli bedah kni hanya dokter yang bisa

memutuskar kapar melakukan Euthanasia, "Karena hanya

26HaLr:tan Kompas, Pasien Bgrha}; Minta Mati, tanggal
21 September 198%, hal. 7.

271w 4., hal. 7.
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merekalah yang terlatih untuk membuat diaknosis yang

tepat”.za

Akan tetapi menurut Dr. Guno Sumekto (Direk-
tur Rumah Sakit Batesda yang juga ketua IDI Yogyakar
ta) mengatakan; agama apapun di dunia ini melarang
mel akukannya euthanasia (hak untuk mati)aktif olek
para dokter maupun Rumah Sakit di dunia ini, karena
umur manusia itu ditentukan.pieh Tuhan, Lain halnya
dengan euthanasia pasif Gumo menilai dibenarkan untik
dil gkukan, karena setiap Rumah Sakit mempunyai pedo-
man . sendiri-sendiri. Misalnya alat infusnya dicopot
atau alat pernafasannya dicopot, itu boleh, dengan
diam-diam pasien meninggal. Dan tiap-tiap Rumah Sa
kit punya juklak sendiri-sendiri tentang Futhanad a
pasif. Artinya kalaill sekian rekaman otaknya tidak
bekerja lagi (tidak hidup) maka alat-alat boleh di
catut., 2 |

Sedang menurut Dr. Azpul Anwar, Euthanasia ha
nya "boleh" dilakukan apabila pasien sendiri atau

keluarganya terdekat yang meminta. Itupym dalam prak

28Harian Kompas, Euthanasia Disnggap Perlu Untulg
diperdebatkan Lagi, tamggal. 24 September 1984. hal. 7.

295urabaya Pos, Hak Mati Pasif Wajar Bagi Rumah
Sakit, tanggal, 12 Mei 1989.
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teknya, dokter yamg bersangkutan tidak boleh memutus
kan sendiri. Uokter harus berkonsultasi demgar mi-
nimal dua orang dokter ahli lainnya. Karus pula
minta pertimbangan dan pendapat dari beberapa fihak,
sehingga diperoleh opini yang sama sebelum keputusam
mengakhiri penderitaan pasien diambil. meski "boleh"
dilakukan (atas beberapa pertimbangan dan kesepakat
an)., Menurut dokter azryl anwar, ruthanasia tetaplah
bertentangan dengan etika, meski tidak etis  hal
ini tidaklmenghilanginrdokter untuk memenuhi keingin
an pasien atau tidak seorang dokter melakukan rutha-
masia, térgantung atas pertimbangan moral dokter
yamg bersangkutan. Karena atas permintaan tentunya
ia tak akan dapat dipersalabkan oleh siapapum. wamun
secara moral dan etika, dokter yang bersangkutan pas

tilahk marasa hersalah.30

2., Buthanasia Menurut hukum Pidana

Sejak berlakunya Kitab Urndang-Undang hukum
Pidana hingga saat ini belum permah ada seseoranf

yang dituntut dan diadili karena telah melakukan

yajalah Pertiwi No. 19, Buthanasia Boleh Tapi
Tidak Etis, 1989, hal. }08.
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Euthanasia,31 juga di laboratorium kedokteran keha-
kiman pun tidak penab menemukan kasus kematian yang
disebabkan karena Euthanasia.52

Akan tetapi bagaimanapun juga karema masalah
keselamatan Jjiwa manusia, maka harus dicari pengatu
rannya atau pasal yang sekurang-kurangmnya mendekati

Euthamasia itu.

Dalam hal ini tidak boleh di lupakan adanya
dua kepentingan yakni kepentingan masyarakat dan

kepentingan individu yang dituntut.

"Kepentingan masyarakat, bahwa seorang yang
telah melanggar suatu peraturan hukum  pidama
haruslah mendapat hukuman yang setimpal dengan
kkesalahannya, ggna keamanan masyarakat, dan ke-
pentingan individu yang ditumtut, babwa ia harus
diperlakukan sedemikian rupa sehingga jangan
sampal orang yang tidak berdosa mendapat hukuman
yang terlalu berat,tidak seimbang dengan kesalah
annya." 33

Pandangan dari pembentuk Undang-Undang Hindia
Belanda itu rupanya masih tetap dianut oleh peme -
rintah sekarang masa Orde Baru., Imi terbukti bahwa

3lHas:Ll wawancara dengan H, Arsyad Sanusi, S.H
(Hakim Pengadilan Negeri Surabaya) tamggal, 23-2-1989.

32Hasil wawancara dengan Anna Harus, S.H. (Konsul
tan Hukum RSUD Dr. Sutomo Surabaya),tanggal,28-3-1989.

33Wiryono Projodikoro, HuEgm.Acaza Pidana Indome
sig, Sumur Bandung, 1977, hal. 16.
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dalam KUHP sendiri, perihal keselamatan dan keaman-
an jiwa manusia, masih dijamin demgan tanpa peru-
bahan sedikitpun. Memang merupakan kenyataam sam
pai sekarang, bvahwa tampa membedakan agama, Ras,
warna kulit dan ideologi, tentang keselamatan dan
keamanan jiwa manusia Indonesia di jamin oleh Undang

Undang.

Masalah Euthanasia adalah masalah yang me-
nyangkut keselamatan jiwa yang akhir—akhir‘ini ra-
mai dibdcarakan oleh para ahli perdebatam  terjadi
dalam suatu diskusi yang diselenggarakam oleh  ma=-
jalah Higine., Dari kalangan dokter tampil Dr.Mum'in
Tdris, dari 1embaga kriminologi UI dam Dr. Kartono-
Muhammad, Wakil Ketua PB IDI. Dr. Mun'in Idris' me
ngatakam secara hukum, kedudukan dokter akan bera
da dalam tempat yang sulit. Adapun usaha dokter
dalam menguramgi kesakitan pasien, bila melibatkan
kematian akan ditafsirkan sebagai pemhunuhan.y*

Menurut J.E Sahetapi bersama Marjomo Rekso
diputro. th. 1976 yang berjudul "Parados dalam Kri-
mimologi™ menyatakan bahwa padal 344 dapat disebut

3iAhmad Hidayat, cs, Euthanasia, Paper Fakultas -
Hukum Universitas Airlanmgga Surabaya, Pembimbing Br.
Hendri K. to-to hal. I—Or



pasal Euthanasia.55
Pasal tersebut isinya :

"Barang simpa merampas nyawa oramg lain atas
permintaan orang itu semrdiri yang dinyatakam de
ngan kesungguhan hati, diancam dengan pidana pem
Jara paling lams dua belas tahun®, 36

Dari bunyi pasal tersebut di atas dapat di

simpulkan bahva seseorang tidak diperbolehkan melaku
kan pembunuhan terhadap orang lain, walaupum pembunu
han itu dilakukan demngan alasan atas permintaan si
korban semdiri.

Kalimat permintaan "permintaan sendiri yamg dimyata-
kan dengan kesungguhan hati" haruslah mendapat perha
tian karema unsur inilah yang akan menentukan: apakiak
Orang yang melakukanmya dapat dipidana berdasarkan

pasal 344 KUHP atau tidak,>’

Yang menyulitkan dalae membuktikan adanyg
"permintaan sendiri" adalah karena biasanya pada ka
Bus penyakit yang gawat ini pasien dalam keadaan

"koma", Jadi permintaan tersebut adalah dari fihak

35Thig., hal. 9

36Prof. Mul jatno, SH., Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana, Yogyakarta,; 1978, cet. X, hal. 124,

37Joko Prakoso dan Jaman Andi Nirwanto, SH,, Eu-

tangsia Hak Asasi Manusiez dan H%kgg Pidana, Ghalig
Indonesia, Jakarta, 1984, hal./
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keluarga. Dalam hal ini apzkzh dokter atau keluarga
dapat dituntut berdasarkan pasal 344 KUHP 2 Hal ini

belum ada ketetzpan hukumnya yang pasti,

Apabila unsur permintaan sendiri tidak dipenuli
adalah merupakan pembunuhan ataupun pembunuban peren-

cana yaitu terkena pasal: 340, 388 KUHP,”~
Pasal 340 isinya :

"Barang siapa sengajadan dengan rencana lebih
dahulu merampas nyawa orang lain diancam karena
pembunuhan dengan rencana (moord) pidana mati
atau pidana pengare seumur hidup atau selama waktu
tertentu paling lama dua puluh tahun®, 39

Sedangkan pasal 338 isinya adalah sebagai berikut :

Barang siapa sengaja merampas nyawa orang lain diamn -
cam karena pembunuhan dengan pidana penjara paling

lama limg belas tah.un..l’0

Sedangkan yang membantu atau memberikan dorongan da

pat dikenakan pasal 345 yang isinya :

"Barzng siapa sengaja mendorong prang lain un
tuk bunuh diri, menolongnya dalam perbuatan itu
atau mpmberi sarana kepadanya untuk itu dizncam

38Prof. Oemar Seno Aji, S.H., Euthanasiag, (Faria-
Peradilan - Majalah Hukum) No, 14, 1986, hal, 131.

39Moel jatno, Op, Cit., hal. 123.
“Orgig.
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dengan pidanapemnjara paling lama 4 tahum kalau
orang itu jadi bunuh diri®™., 41
Apabila kita perbatikan pasal-pasal tersebut diatas

adalah mengandung makna pembunuhan,

Dikaitkan dengan Eutharacia yang pembagianya
disamping Euthanasha sukarela dan tidak sukarela -
terdapat pula pembagian aktif dimana seseoramng dok
ter tersebut mempergunakan obat-obatamn, ataupun me
lakukar perbuatanuntuk mempersingkat nyawa dan Bu -
thanasia pasif dimana dokter tersebut tidak mempergu

nakan obat-obatan untuk memperpanjang nyawa.

Dalam hukum pidana pembagian tersebut menunjuk
kan adanya perbedaan antara berbuat ataupun tidak
berbuat (Handelen atau nal atan) . 42 Yang dengan berbu
at lebih dekat dengan pasal 344 dan yang tidak berbu

at bisa' dikenakan pasal 304 yang isinya :

"Barang siapa dengan sengaja menempatkan atau
membiarkan seorang dalam keadaan sengsara, pada
hal menurut hukum yang berlaku baginya atau kare
na persetujuan.dia wajib memberi kehidupan, per
awatan atau pemeliharaan kepada orang itu, di
ancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun
delapan bulan atau denda paling banyak tiga ra-
tus rupiah" 43 ;

H1pid., hal. 124
42Prof. Oemar Seno 3 ji, Loc, Cit.
43prof. Mueljatno, SH., Op, Cit., hal. 116.
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Perlu diingat juga bahwa dalam bukum pldana di-
. kenal adanya asas pema'af (Stafuits luiting’ sgrond )
dan asas pembenar (rechvaardiging sground) yang dapat-
dipandang sebagai suatu dasar lumtuk meniadakan pida-
na. Misal: Persoalan abortus pravocatus yang menurut
perundang-undangan adalah "legal™ sifatmya tampa me-
ngenal pengecualian, nyatanya disimpangl oleh yuris
prudensi dan ilmu pengetahuan, ilmu hukum serta etik
dengan mengakui bahwa abortus provocatus Theurapeuti -
cus diperbolehkan dan dibenarkankarema berlaku  asas
pema‘af. Paralel dengan abortus provocatus adalah per
soalén Futhanasia, yang dalam keadaan dan persyaratam
tertentu masih dibuka kemungkinan untuk mel akukan
Euthanasia yang tampak mya mutlak,siratnya.ha

H0=

huProf, Oemar Seno Aji, Loc, Cit.



B A BRSIIT
PRINSIP-PRINSIP ISLAM TENTANG PEMELIHARAAN KESEHAT AN,
KEMATI AN DAN PEMBUNUHAN '

Islam merupakan gerakan inofatif dam kreatif, untuk
mewujudkan sebugh kehidupan yang belum pernah ada dan belum
perngh diatur oleh perundang-undangan yang dibuat orang

pada masa sebelumnya mawpun sesudah datangnya lslam.l

Islam diturunkan Tuhan untuk mewujudkar salam (sela-
mat) penyerahan diri kepada Tuhan, mematuhi suruhan dan men-
jauhi 1afangaﬁ Tuhan,utk, mewujudkan keharmonisan, kedamai-
an dan keselamatannya di dunia dan di akhirat, Karena itu
tiap peraturan lslam menyuruh kepadé kebaikan dan mencegah-

kejahatan.2

Untuk itu Allah mensyari'atkan hukum, baik yang me-
ngatur tentang hak yang harus dimiliki oleh seseorang atau
kewajiban yang harus ditunaikannya baik mengenai ucapan
atau perbuatannya, dengan tujuan untuk mewujudkan kemaslaha
tan {kebaikan) hidupnya baik secara kelompok maupun Secara

perorangan, jasmani maupur rohani, di dunia maupun di akhi-

1Al—Ustadz Sayyid Quthub, Konsepsi Sejgrah Dzlam Is
lam, alih bahasa Nabhan Husen, Yayasan al-Amin, Jakarta,
t. t. h-al. 11}-0

2prs, Sidi Gazalba, Pola Ajaran dan Amal Islam,Bulan
Bintang, Jakarta, cet. I, 1974, hal. 12.
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rat. Oleh karena itu dalam pengetrapan hukum tersebut sa
ngat diperhatikan perkembangan dan keadzan manusia baik
fisil maupun akalnya. Dengam kata 1lain perkataam hukum
Islam dalam memberlakukan hukum-ﬁukumnya kepada manusia

seBalu disesuaikan dengan kemampuan badan dan akalnya.3

Menurut Dr. Ahmad Zaki Yamani, syari'at Islam itu

memiliki dua sifat yang mendasar:

Pertams:

Syari'at Islam itu luwes dapat berkembang untuk me
nanggulangi semua persoalan yang berkembang dam ber
ubzh terus, ia sama sekali berbeda dengam apa yang
telah digambarkam, baik oleh musuh-musuhnya  maupun
0oleh sementara penganutnya yang menyel eweng atau yahg
kolot dan sempit yakni bahwa syari'at Islam . dTw
suatu sistim agama yang sudah lapuk manar oleh se
bab kelanjutan usianyal '

Kedua:

Bahwa pusaka perbendaharaan bhukum Iglam terdapat da
Ssar-dasar yang mantap untuk pemecahan-pemecghan yang
dapat dilaksanakan setempat, dan cermat bagi perso-
alamepersoalan yang paling pelik di maga kini, yang
tidak mampu dipecahkan oleh sistim barat, maupun
oleh prinsip-prinsip timur, meskipun sekedar untuk
mel unakkannya saja. 4

Sedangkan tujuan dari pada pembentukan hukum itu
ialah merealisir kemaslahatan manusia dengan menjamin

kebutuhan pokoknya ( <23, ) dan memenuhi kebutuhan
*_‘ f.':. a7
sekunder ( ﬁfqu; ) serta kebutuban pelengkap (%fgjﬁg)

4Dy, Ahmad Zaki Yamani, Syari'at Islam Yang Kekal
dan Persoglan Masa Kini, Lembaga Studi Ilmu-Ilmu Kemasya
rakatan, Yayasan Bineka Tunggal Ika, cet. ke II, 1978
Halia s} 55
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mereka,

Adapun hal yang bersifat dloruri, yaitu suatu
yang menjadi pokok kebutuhan kehidupan manusia, dan wa
Jib adanya untuk menegakkankemaslahatan bagi manusia
itu (primer). Apabila tanpa adanya suatu itu maka akan
terganggu keharmonisan kehidupan manusia, dam: tidak
akan tegak kemaslahatan-kemaslahatzan mereka, serta ter
jadilah kehancuran dan kerusakan bagi mereka.

Hal-hal yang bersifat primer (dloruri) bagi manusia da
lam pengertian ini berpangkal kepada memelihara  1ima
perkara: agama, jiwa, akal, kehormatan : damn  harta.

Jadi memelihara salah satu diantara 1l1lima perkara itu
adalah merupakam kepentingan yang bersifat primer bagi

manusia.

Sedang yang bersifat hajji (skunder) ialah suatu
yang diperlukan oleh manusia dengan maksud untuk membu-
at ringan dan gampang, juga untuk menaggulangi kesulit-
an-kesulitan beban yang harus dipikul dan kepayahan- ke
payahan dalam mengarungi kehidupan. Apabila tidak ter-

penuhi manusia akan menerima kepayahan dan kesulitan.

Dah tahsini yaitu sesuatu yargdituntut oleh nor

ma dan tatanan hidup serta berprilaku menurut jalan

5Dr. Abdul Wahab Khollaf, Kaidah-Kaidah BuXum Is
lam, Risalah Bandung, cet.ke II, 1985, bhal. 135.
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yang lurus, bila tidak ada mska kehidupan mereka berten

tangan dengan akal sehat dan naluri yang suci.6

Denga demikian masalah-masalah pemeliharaan kese-
hatan, kematian dan pembunuhan adalah termasuk masalzh
masalah primer (dlaruri) yaitu tentang kewajiban memeli-
hara jiwa. Untuk memelihara jiwa dan menjamin kelangsung
an hidupnya. Islam mensyari'atkan (mewajibkan) memperolé
suatu yang dapat menegakkan Jjiwa itu, berupa makanan
pokok, minuman, pakaimn, dan tempat tinggal, Jjuga mensya
ri'atkan hukum gishos (hukum setimpal) diat (denda) dan
kafarat (tebusan) terhadap orang yang menganiaya jiwa.
Dan mengharamkan memggunakan Jiwa untuk kerusakan Dan

juga mewajibkan mempertahankan Jjiwa dari bahaya.?

A. Prinsip-Prinsip Islam Tentang Kesehatan

Kehadiran manusia di dunia ini dibekali berba-
gai kekuatan pada dirinya, yang tiap=tiap satu dari
padanya menuntut supaya manusia mempergunakannya dan

tidak menyia-nyiakannya.8

Manusia dengan alam insaninya, berhubung::de -

ngan tugas evolusi, harud.ah ia dengan segala kemam

6Tbiig,  Hales138=139.
Ui, hale 140,

8Abul A'la Al-Maududi, Prinsip-Prtnsip Islam, Ter
jemahan Abdullah Suhaili, PT. Al-Ma'arif Bandung, cet.IIl

1983, hal. 130.
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puan yang ada padanya serta dalam situasinya masing-
masing mengurus kepada k esempurnaan dunia. Pada prak
teknya, ini berarti bahwa ia harus mengusahakanm
ikut serta memyempurnakan diri manusia dalam masyara

kat.9

Dengan demikian agar segala sesuatu berjalan
dengan baik secara alami, sehat sejahtera di alam
semesta ini, termasuk dengan sang Khalik harus di-
pelihara keseimbangannya, baik jasmani maupun rohani.
Seseorang yang benar-benar sehat adalah seseorang -
yang secara menyeluruh serasi demgan dirinya sendiri
dan lingkungannya.

Dalam hal ini perlu disadari bahwa hidup dan keseha
tan badamerupakan nikmat dan karunia Allah yang
harus disyukuri. Dengan bersyukur manusia akan menda
pat tambahan nikmat dan karunia;Nya.lo Kesehatan dan
kehidupan yang telah dikaruniakan itu hendaknya Ja®
ngan disia-siakan.ll Sesungguhnya manusia akan
merugi bila tidak meman faatkan waktu hidupnya,la ka-

rena Hidup dan kesehatan ada batasnya, batas hidup

9Prof. Ir.Poejawiyatna, Manusia dengan alamnyg ,
(Filsafat Manusia), Bina Aksara, Jakarta,198l. hal. 142

109.s. Ibrahig, : 7
Llg s, pl-Mu'minun,: 113,11k.

12
Q.S. Al-Ashr, : 1, 2, 3.
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adalah mati,13 batas kesehatan adalah sakit.14

_Egkit itu merupakan penderitaan, sesuatu yang
negatif yang tidak enak dirasakan oleh jasmani mau -
pun rohagf. Penyakit-penyakit yang menimpa manusia
bisa merupakan cobaan-cobaan atau merupakan musibah
yang diturunkan oleh Allah dengan sebab-sebab yang
tidak diketahui oleh manusia, tetapi pengetahuan dan
pengakuan manusia bahwa penyakit itu kodrat Allah
yang tdak terlarang bagi manusia untuk berdaya ubaya
untuk menolak penyakit itu. bahkan manusia diperin -
tahkan untuk mengusahakan pengobatannya agar jiwa ra
gaﬁya menjadi sembuh seperti sedia kala. Manusia ti-
dak perlu berkecil hati atas penyakit yang menimpah-
nya, ia memang diadakan oleh Allah yang Maha Pencip-
ta agar manusia sadar dan mengerti serta mau berusaha
untuk mencari obatnya.

Sebagaimana sabda Rasulullah S.a.w. :

15) Mj)c,\)y)

Artinya : " Setiap penyakit itu ada obatnya "

13,.8. Ali Imran : 185

14,.5. Al-ambiya':83;84.

1SImam hawawi, Shahih Muslim pi Syarkhin Nawawi

Bab Salam Matba'atu Mahmud Taufiq, XIV, hal. 191.
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¢Daldm/saod§pya menydtakan pula k;
- ) . 2 o s/ s/,
é‘/’)))‘ 3 ('dbvu‘ub ‘);\,u &_)J\)L&L»
e.r / z 7 /o4
(-"/Ag'“ LJL) u‘;))*")- \_»\9,\\);\_13\3 ;2\);}2
16)

Artinya : "Wahai hampba Allah ! berobatlah, maka se
sungguhnya Allah tidak memberi suatu pe
nyakit melainkan dibri pula obatnya, ke
cuali satu; tanya sahabat : apa itu ya
Rasulullah % beliau bersabda: yaitu pe-
nyakit tua".

Bahkan di dalam Al-Qur'an Allah berflrman :

A e

uw«» o u’f’ﬂ‘)‘,;
Artinya: Dan apabila aku sakit, Dia-lah yang me -
nyembuhkan“.17)

Dari hadits Rasulullah dan firman Allah adi
atas dapat diambil suatu pemahaman bahwa berobat
merupakan sesuatu yang sangat dianjurkan dalam Is-
lam. Bahkan bisa juga menjadi wajib karena termasuk
memelihara jiwa. Bagi orang yang sakit hendaknya
mengobati dirinya sendiri atau berobat kepada ahli
nya yakni dokter atau tabib sebagaimana dicontohkan
oleh sahabat-sahabat Napbi sendiri yakni Umar r.a.

Yaitu pada suatu ke jadian Umar r.a. ketika me-

16)bu Dawud Sulaiman Ibnu Al-asy'ats As Sijistani
Al-Azdari, Sunan Abu Dawud, Bab Ar-rajulu Yatadawwa,Bei-
rut Darul Fikri, T.t.hal.3.

17Departemen Agama RI., Al-RQur'an dan Ter]emahnya
Yayasan Penyelenggara penterjemah/penafsir Al-Qur'an, Bu-
mi Restu, 1971, hal.579.
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lihat penyakit beliau menyuruhnya pergi ke dokter atau

tabib.18
Tauladan yarg diberikam oleh para sahabat Wabd Saw.-

tersebut merupakan penjabarandiri firmar Allah :
-~

Q;ﬂﬁyﬁ%ﬂA}V"}wJ

Artinya: ",.....maka bertanyalah kepada orang yang mem
punyai pengetahuam jika kamu tidak mengetal!l?l

Hadits dan firman Allah di atas menjelaskan wa-
jibnya bertanya atas sesuatu yang tidak diketahui, ke
padé orang yang ahli dalam masalah pemgobatan yang
ahli adalah dokter atau tabib yang telah mendapat pen
didikan ilmu l‘:edokt;aran secara paripurna, maka layak
lah orang yang sakit berobat kepadamya. Kompetemnsi pe

ngobatan danpenyembuhan adalah tugas dam profesinya.

Hadits yang lain riway'at dari Abu Hurairah ra. menyata
kam : et er o S R il iy e
ABU At e Jy D) Dl p5)
- , = %
20 YA
Artimya: "Jika suatu perkara itu diserahkan kepada orang
yang bukan ahlimya maka tunggulah saat kehan-

curannya".

181 prahim Ibnu Abdil Rahman Ibou Abu Bakar Al Azrag,

Tihilul manafi'i f£ithibbi wal hilmati, Al Jumburiyak Misriyan
Teits Bal 2uge

19Departemen Agama RI,, Op, Cit. hal. 408.

2pbu Abdillah Ibnu Isma‘il Ibnu Ibrahim Ibnu Mughi-

rah Ibnu Bardizbah Al -Bukhari, Shahih Bukhari, Bab Ilmu,
Mesir,PN, Muhammad Ali Subaikh waauladubu t.t.I,hal. 23.
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Hadits tersebut di atas secara tak langsung melarang -
orang yang sakit untuk berobat kepada yang bukan ahli
nya, seperti dukun, tukang sihir dan sebagainya. Mem
percayakan kepagda tukang sihir dan lain sebagainya meru
pakam cara dan sarana penyembuhan yang diharamkan oleh
Allah, Keharaman itu ditunjukkar dalam suatu hadis  me-

nyatakan :

s,7° L
\ (T LI A

21 ‘@ufggj 3 )

Artinya:"Dan janganlah kamu sekalian berobat demngan 3ja

lan yang haram",

: Dari beberapa maksud mash di atas dapat difahami
bahwa ox;ang yang skit maupun dokter sama-sama menerima

perintah/tanggung jawab untuk mengobati penyakit.

Menurut Dr. Ha Ali Akbar, dalam hal pengobatan oleh dok
ter ini, TIbnu Qoyyim memerimei secara khusus tujuan -
pengobatan dan perawatam yang dapat dijadika soko guru

pekkerjaan dokter a.l,:

1. Memelihara kesehatan yang ada

2. Mengembalikan kesehatan yang hilang sedapat mung
kin, ‘ :

3+ Melenyapkan atau,

L. Mengurangi penyakit sedapat mungkinm.

5. Mengambil resiko yang lebih enteng untuk menghin
darkan yang lebih berat.

L brahim Ibnu Abdir Rahman Ibnu Abu Bakar Al Azre
Pp, Cit., hal, 50
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6. Meninpggalkan maslahat yang lebih enteng untuk
mencapai maslahah yang lebih besar. 22

Sedamg bagl yang sakit sendiri memanl tidak  se
patutnya menunda pengobatam sehingga penyakitnya menja
di semakin parah., Bertambahnya penyakit selain mem
buat derita yang Derkepanjangan juga akan menambah su-
litnya pengobatan dan penyembuhan.

Biasanya dalam keadaan sakit parah itulah sering kali
membua£ si sakit kehilangan kontrol diri dam Dberputus
asa. Bila penderita sampai tidak tertahankan, sebagai-
mana tériadi pada kebanyakan kasus Euthanasia, sisakit
malah menolak pengobatan dan mengharap=harap datang =~

nya kematian,

Bagl seorang muslim yang merasakan penyakdit dan
tak kunjung sembuh, padahal usaha pengobatan dan penyem
buban sudah dilakukan, maka hendaklah ia bersabar ter
hadap cobaan yang sedang menimpanya, sebab dengan
bersabar akan menjadi jalan memperoleh kesembuhan, di
samping itu akan diangkat derajatnya dan diampuni Allgh

dosa-dosanya.

2PHauken Adolf, Emsiklopedi Etika Medig, diterjemah
kan: Dr, H.Ali Akbar, Yayasan Cipta Loka Caraka, Jakarta,
1979, hal, 62.
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Seggrtl uturkan oleh %ebugh had}ts Kl | T AU

.!u»;\ t_.m @,)\Ltj';,u i rooa L»,J\W-)Lo
{/Q ’ e’

23 Ly > ) s

Artinya: "Tidaklah seorang mukmin itu terkena duri atau
lebih dari itu, melainkan Allah mengangkat dera

jatnya atau menghapus dosa".

Dalam hadits yang lain dlnyatakan :
5519507 9 Byt /’Juuf—'w WANSE

24otﬂuwuﬁ ot ,d I1Gg ir‘y-—\\&»fc_))

Artinya: "pidaklah seorang muslim itu terkena suatu penya
kit terus menerus, kesusahan, kesedihan, pende

ritaan dan kesedihan hati itu hingga suatu duri
mengenahinya, melainkan Allah mengampuni kesa-

lahannya"
Mengharap-harap mati atau berdo'a memohon mati

atau karena suatu penyakit atau bala yang lain, tidakdi

t
’—'I /; ..vfl ’Jf’:, .- - -_."’ L QI(I)"’
25 S5 GE N 585 el b et A

231mam Muglim, Shahih Muslim, Bab Tsawabul Mu'min
Fima Yusibuhu, Darut rThapa'atil Amirati,1333H,vliIjhal. 15

24Imam Bukhari, Shahihul Bukhari, Bab At-Thib -
hal.148

25{mam Bukhati,Ibid, hal. 156
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Artinya: "Janganlah sekali-kali salah seorang dari ka
mu sekalian mengharapkan matl karema sesuatu
kesusahan yang dialaminya. Jika karema terla
lu menderita sehingga ia mengharapkam mati
juga maka hencaknya ia memancatkan doala :
Ya Allah panjangkan hidupku selagi memang hi
dup itu lebih baik bagiku, dan mztikanlah aku
jika memang mati itu yang lebih baik bagiku.

Adapum berdo'a memohon matipum, baru di benarkan hanya

jika ia merasa takut hal itu akan membzahayakan agama

nya (agama Islam).

Kesiapan mental dadeyakinar yang ditunjukkan
diatas mengindikasikan adanya pemikiran dan sikap
tertentu yang akan mempengaruhi serta memnentukan -
tingkahlaku si sakit dalam hal penyembubhan, Demikian
halnya pemikiran dan sikap dalam konteks keagamaam
akan mempunyai pengaruh yang lebih dinamis dan luas
dalam mebingkatkan kesehatan dar prefentif terhadap
penyakit,apalagi demensi rohaniah agama atau keperca-
yaan telahpapan, ia dapat menjadi senjata ampuh
dalam mencegah penyakit yang sekaligus membantu mem -
perkokoh tali pengikat antara individu dengan Allah

yang maha kuasa.

Dari uraian di atas akhirmya dapat disimpulkan
bahwa adanya penyakit pada tubuh seseorang mewajibkan
untuk berobat demi mengupayakah kesembuhannya. meng-
upayakan kesembuhan itu hanyalah kepada ahlinya dan
keharusan bersabar serta tawakkal kepada Allah selama

dalam proses penyembuhan.
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Sedangkan bagi orang yang sehat, hendaknya menjaga
kesehatannya dengan tindakan preventif dan menjaga

keseimbangan antara jasmani dan rohani.

Prinsip-Prinsip lslam Tentang Kematian.,

Tiap-tiap manusia mengakhiri hidup di dunia ini

dengan kematiannya, dengan sebab musabab mati yang

bermacam-macam, tetapi semua manusia akan mati.26

Adapun pada akhir hidup yang kita alami dalam kematian

itu adalah kematian jasmani.
//
Tentang kapan manusia mati kita semua tidak ta-

hu karena masalah umur manusia berada di tangan Allah,
manusia tidak aapat menentukan secara pasti,sebagaimana
tertera dalam Al-Qur'an surat Al-Angkabut ayat 57 yang

berbunyi: R or 2

e A e 55
CJJ»*J’u;’QPE‘AP 58 *;Lﬂ“’g)j*‘icf{
Artinya:"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati,Ke-
mudian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan%8

Juga di dalam surat Yunus ayat 56:
A o o 2 p - or 72
Oarr o Ny Cuby LoD
Artinya:"Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan dan

29

hanya kepaaa-Nya-lah kamu dikembalikan".

26Prof.1r.Poedjawiyatna, Manusia dengan Alamnya,
(Filsatat Manusia), bina Aksara,Jakarta, 1yol,hal. 144.

275 bid,, hal. 145.
25bepartemen Agama RI., Op.Cit., hal.637.
29) pid., hal.315.
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Pengetahuan manusia terhadap kehidupan dan ke-
matian sangatlah terbatas, karena kedua perkara ini
mutlak urusan Allah, Oleh sebab itu apabila ruh su-
dah ditentukan oleh Allan keluar dari badan, maka ke-
luaflah ruh itu tanpa memandang usia, pangkat dan ke-
dudukan sosialnya, dan manusia tak mampu menah&an keper
giannya, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an surat
Al-Atraf ayat 34 yang berbunyi:

S e SR , > /,
ZJEL:AJAJM; e\ o Gy e T ’:3;%591 ¢l ‘;l»
Artinya:"...maka apabila telah datang ajalnya mereka

tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun

dan tidak dapat(pula) memajukannya" .30

Berdasarkan perkembangan alam fikiran dan kehi—
dupan spiritual manusia,ada diantara manusia yang ber
beda sikap dan pandangan terhadap kehidupan dan kema-
tian: ini. Perbedaan sikap dan pandangan ini bermula
dari perbedaan pemahaman terhadap makna asal dan tuju-
an kehidupan.

Bagi orang yang menganggap hidup ini hanya kare
na semata-mata berada secaré biologis di dunia ini dari
antara lahir dan mati, akan menganggap kematian sebagal

batas akhir segala-galanya tanpa tujuan....

301pid., hal. 226.



47

kehidupan selanjutnya. Anggapan yang demikian ini men
jadikan orang cenderung untuk mencari kesemangan se
puas-puasnya, berusaha untuk terus memperpanjang hidup
=

dan menunda kematian sejauh mungkin.

Yang menganggap kehidupan sebagai karunia cip-
taan Tuhan menerima kematian sebagai kehendak pasti
Tuhan, untuk kelak dibangkitkan kembali pada hari
kiyamat dan menempati tempat disisi Tuhan sesual de
ngan amal perbuatannya c&ikehidupam dumia untuk selan-

jutnyg menempuh hidup yang abadi.32

Jelas bahwa persepsi tentang kehidupan dam ke
matian ini semata-mata tergantung dari tahap dan ting
kat pertumbuhan spiritual manusia sendiri-sendiri.

Sebagai orang Islam yang mempercayai kehidupan
Yang abadi setelah kita dibangkitkan dari alam kubur
dan akan mempertanggung jawabkan semua amal perbuata
kita di dumia ini maka kita di tuntut untuk bekerja
sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah dam

rasul-Nya.

iy, Suromo, Beberapa Catatan
dan BFuthgnasia, Makalah diskusi panel Euthanasiga pada
seminar Islam dan Pembinaan Kesehatem, pada forum study
Islam kedokjeran Yogyakarta, 1981, hal. 3
Lihat juga Prof. Dr. H. Abu Bakar Atjeh, Seri Aliram dan
Tok toko t Materiglism an T isme,Semarang
amadani, cet.I, 1970, hal. 17.

521pigd., hal. 3
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Dalam surat At- ﬁauoah ayat 105 difirmankan:
j,'/ 0..) . > 9 oL L P P
C)_}""}-z g 4 )w/p;ﬁcﬁu\dqu_..d ‘)M\()’ﬁ
/‘ o,uoc"{') -, o v/J/ o/ D fodss
BYSENF ALY, O%A\)MJJ\,A&,}\U)JM}

Artinya:"Dan katakanlah: Bekelgaldh Kamu, maka Allah
dan Rasullya serta orang-orang mu'min akan me
lihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikemba-
likan kepada(Allah) Yang Mengetahui yang gha-
ib dan yang nyata, lalu adiberitakanNya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan".33

Sedangkan jika seseorang ditimpa suatu penyakit
yang ganas dan belum dapat disembuhkan, ia harus ber-
sabar dan tawakkal terhadap penderitaan dan cobaan
Allah itu. Karena apapun yang terjadi dan dialami manu
sia ifu baik yang terjadi pada dirinya atau mahluk
Allah lainnya memang aitentukan olehNya agar manusia
mau bermawas diri. Sebagaimana disebutkan dalam surat

Ali Imran ayat 159 yang berbunyi:

so2® - LI
L;;Hi;k2‘<;A5§t,n\¢)\ t_D\¢;§9 ~9A3<;3°u~9 Dln

Artinya:"Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad
maka oertawakkallah kepada Allah. Sesungguh=
nya Allah menyukai orang-orang yang bertawak-
kalkepada-hya" .34

Dan dalam surat Al-Hadid ayat 2< ditfirmankan:

sy 8 © w40 2L -
c}aﬂ%ﬁlrcw‘d)j obe‘cﬁa —AU”UL‘P‘\A

P = W // \ l" ~s ©°, o7 o
Ul LM ,/“-9<)31J>¢m»¢)‘4?)<)3

33Departemen Agama RI., Op.Cit., hal.298.
341bid., hal. 103.
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Artinya:"Tiada suatu pencanapun yang menimpa di bumi
dan(tidak pula)pada dirimu sendiri melainkan
telah tertulis aalam kitab(Lauhul Matuzh)se-
pelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah".35

Juga dalam firman-Nya yang lain :

s/, © )’//){ﬁrl-".'/’:\'f 2% - o » 0- 0 ,
oo OV P VYV o M ;ggf‘tab\_ﬁidu_u~6=¢9,

- (-] 2 f/ °_- s -4 !, ‘?.f »:’r--, < 0,7
o ST \51]
02Uy s LiG o 0 Clpor ™ 140 SUSH 25,

-~

Artinya:"Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan
kepadamu, maka tidak ada yang dapat menghi-
langkannya kecuali Dia, Dan jika Allah meng!
hendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada
yang dapat menolak kurnia-Nya. Dia memberi-
kan kebaikan itu kepada siapa saja yang di-
kehendaki-Nya di antara hamba-hambaxNya dan
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang" .36

Dari nash-nash tepsebut di atas menjelaskan
bahwa Dia-lah Yang Maha Kuasa atas segala ciptaan-
Nya Maha Penentu apa yang diusahakannya.manusia.

Manusia tiaak boleh berputus asa dengan mem-—
percepat kematiannya, dan lslam menolak adanya hak
untuk mati pagi orang(manusia), karena hanya Allah
lah Tuhan yang memberi kehidupan dan mematikan mah:
luk-mahluknya, sevbagaimana disebutkan oleh ayat-a-

yat Al-Qur'an di bawah ini:

351bid., hal. 904.
'361bid., hal. 323.
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g »r e p’ - DI‘; 277 e %
‘pLé:LruP\ C;;JAA Q)AJAJ L{}z C}h’gsf §
Artinya:"(Tuhan) yang menjadikan mati dan hidup, supaya

Dia menguji kamu siapa diantara kamu yang le -

bih baik amalnya". 31

e e A . ve s
L,uﬁ')()r} OP)’)‘)U_}J“J\V-UJQ{_A\\O\
Artinya:"Sesungguhnya kepunyaan Allahlah kerajaan langit
dan bumi, Dbia menghidupkan dan mematikan“.38
Yoo ~° v/ P 2 507
u?%Lg\ L) LJME-BCJS LF;LA
Artinya:"Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan
dan hanya kepada Kamilah tempat kembali(semua

makhluk)® .22

/J// % LU il e L

l,&\y LP \)\l_aux) t,ﬂ\,p‘})tﬁ;

Artinya:"Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan
(kematian) seseorang apabila datang waktu ke-

matiannya". 40

44")\5"(; = < /"'" BT e A
’ - L] L ] »

3T1pid., hal. Y55.
3%1bid., hal. 300.
391bid., hal. 855.
401pid., hal. 938.
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Aetinya: "Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati mela-
: inkan dengan izin Allah, (Allah memetapkan )

ketetapan yang tertentu waktunya".41

Dari beberapa firman Allah di atas dapat disim
pulkan bahwa manusfia sama sSekali tidak mempunyai hak

untuk mati, hak itu hanya kepada Allah saja.

Disamping itu umat manusia diberi karunia yang
sangat besar oleh Tuhan yang pengasih dan penyayang,
manusia lebih dutamakan daripada yang lain. Disamping
qodar dan taqdir yangtelah ada padanya Tuham telah
memberikan suatu kekuatan yang telah dilimpahkan kepa
da umat manusia. Dengan kekuatan terssebut umat mano-
sla menjadi berkekuatan atau memiliki kekuatan  yang
sepenuhnya, Dan dengan kekuatan tersebut dapat ihtiar

memilih apa yang _harus diper'buat.42

Dalam memilih apa yang harus diperbuat ini bi-
la dihubungkan dengan kasus Euthanasia dimana sipasi-
en bersikap untuk mengakhiri hidupnya, dapat dijawab
bahwa pasien mempunyai kebebasan penuh untuk menentu-

kan sikapnya tersebut baik sikapnya terhadap penyakit

“lirsd., hal. 100.

b2py3. Rakim Wur, LAS, aya ke Takdir Mem=

Eifﬂ Egmgjuin dan Kemundurang, ﬁina Ilmu, Surabaya, 1987
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yang dideritanya maupun hidup dgn kematiannya. Dalam
arti bahwa si pasien berhak untuk menentukan 81 kap
atau tindakan yang akan diambilnya terbhadapperistiwa-
yang dialami itu: apakah akan meneruskan upaya pengo-
batan dirinya agar sembuh (sebagai seorang mukmin)
yang memahami makna ihtiar) ataukah menghentikan pengo
batan dirinya sama sekali dan kemudizn mengharap-hargp
maut (sebagal seorang fatalis yang pesimistis). Seba
liknya jika si paslen itu seorang muslim yang sholih
tentu #a selalu berihtiar untuk menyembuhkan penyakit
nya, karena ini jalan yang diridloi oleh Allah,sedang
menghentikan pengohatén adalah jalan yang sesat dan
jauh dari rahmat Allah, apalagi kalau ia meminta per
tolongan dokter atau orang lain untuk mengakhiri  hi
dupnya. Seandainya ihtiar sudah dilakukan semaksimal
mungkin dengan jalan yang diridloi oleh Allah dan Ra-
sulnya aedangkan penyakitnya masih tidak tertahan kan
maka jalan satu@satunya adalah berdo'a, Adapun berdo'a
adalah: . |
Meminta, mengajukan kebutuhan kepada Dzat Yang  Maha
Tinggi demgan jalan merendah diri kepada-Nya, yang
Juga ménjadi pemusatan perh:;\t:ian."*3

Do'a yang dianjurkan oleh Rasulullah adalah:

“@., hal, '55:
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Artinya: "Ya Allah panjangkanlah hidupku selagi memang
hidup itu lebih baik bagiku, dan® atikanlah aku
Jika mati itu lebih baik bagiku".

Dan setelah itu semua perkara diserzhkan kepadaﬁya, se

bagaimana Allah berfirman :
/"’ 1)0,/

!‘ AN
-] )'
»2')\ alis ul‘z_)\' ’C}'Z‘j‘,.n
Artlnya. "Dan baramg siapa menyerahkan diri kepada Allah
sedang dla orang yang berbuat kebaikan, malka

sesungguhnya ia telah berpegang kepada. tali
yang kokoh. Dan kepada Allah lah kesudahan se-

gala urusan". L5
Dari uraian tersebut di atas telah kita ketahui-
prinsip-prinsip Islam tentang kematian, dan tidak ada
halc untuk mati didalam Islam serta bagaimana sikap pa-
sien untuk mengakhiri hidup dalam hubungannya dengan

takdir dan ihtiar.

Prinsip-Prinsip Islam Tentang Pembunuhan

Kematian bukan hak manusia, dapat dibuktikan de

ngan adanya larangan membunuh diri juga larangan membu

MTmam Bukhari, Sakhih Bukhari, Op. Cit., Hal. 156,

45Departemen Agama RI., Op, Cit. hal. 656.
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nuh oranglain tanpa alasan yang sah menurut hukum, ser

¥a ancaman pidana bagi pelaku pembunuhan,

Pembunuhan adalah tindak pidana yang @& itujukan
terhadap nyawa orang. Pengertian membunuh baik menurut
bukum syara' atau menurut hukum positif itu samg yaitu
perbuatan seseorang yang dapat menghilangkan nyawé

orang lain.

Menurut syarak pembunuhan dibagi dua macam : se
ngaja dan tidak sengaja. Jika ditinjau dari segi hukum
nya terbagi menjadi dua : pembunubk yang dilarang dan
membunuh karena melaksanakan perintah hakim, misalnya:

menimbak mati orang yang dikenakan hukuman mati.l“-6

Larangan membunuh ini terdapat didalam Al-Qurhan

yang berbunyi :
> 330 By e 385 5387 LS 5
i <) )}‘» -
Artimya: "Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diha -
ramcan Allah (membunuhnya), melainkan dengan

suatu (alasan) yang ’Dena.r","*'z

Jarima pembunuhan ini juga dinamakan jarima gqi--

shash, karena diancam dengan pembunuhan qishash.ua

iélks. Sudjari Dahlan, Hukum Pidang Islam, Diktat
Kuliah Fak. Syari'ah IAIN Sunan Ampel Surabaya,hal. li.

“TDepartemen Agama RI.,, hal. 429

haDrs. Sudjari Dahlan. Loc, Cjit.
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nuh oranglain tanpa alasan yang sah menurut hukum, ser

ta ancaman pidana bagi pelaku pembunuhan,

Pembunuhan adalah tindak pidana yang & itujukan
terhadap nyawa orang. Pengerti an membunubh baik menurut
hukum syara' atau menurut hukum positif itu sama yaitu
perbuatan seseorang yang dapat menghilangkan nyawa

orang lain,.

Menurut syara’ pembunuhan dibagi dua macam : se.
ngaja dan tidak sengaja. Jika ditinjau dari segi hukum
nya terbagi menjadi dua : Membunuh yang dilarang dan
membﬁnuh kérena melaksanakan perintah hakim, misalnya:

menembak mati orang yang dikenakan hukuman mati .46

Larangan membunuh ini terdapat didalam Al-Qurhan

yang berbunyi :
b AL 512k 525 0 LA 55
L}J_ JgLJMr:WDCQJ\Cr“Lﬂ‘)LuQ_23
Artinya: "Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diha -
ramkan Allah (membunubnya), melainkan dengan

suatu (alasan) yang benar“.#?

Jarima pembunuhan ini juga dinamakan jarima gqi--

shash, karena diancam dengan Hukuman qishash..48

&SDrs. Sudjari Dahlan, Hukum Pidang Islam, Diktat
Kuliah Fak, Syari'ah IAIN Sunan Ampel Surabaya,hal. 14.

Q?Departemen Agama RI., hal. 429

hBDrs. Sudjari Dahlan., Loc, Cit.
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Qishash adalah: balasan yang setimpal dengan amal per
49

buatannya.

Ayat yang menunjukkan adanya hukuman qishaah adalah :
T AW ¥4 . e 3.

Ertinya: "Hai orang-orang yang berimam, dlwaJihkan

atas kamu qishash perkenaan dengan orang

orang yang dibunuh".59

Dan juga ayat :

""’(ﬁ»u}'ﬁu,b 35 L 27

Arginya: "Dan didalam gishash itu ada (Jjaminam kelang
sungan) hidup bagimu, hai orang yang berakal
supaya kamu bertaqwa“,ﬁl

Islam melindungi Ihak;hidup termasuk didalam -
nya bagian-bagian tubuh dari kehormatannya dam menja-
uhkagn diri dari penghinaan. Karema itu Islam memberi
kemerdekaan berfikir dan kemerdekaan lainnya yang
memperkokoh kehidupan manusia, oleh karena itu membu
nuh itu dilarang, dan pelakunya diancam ¢éngan hukum

bunuh pula.-”2

49), Hanafi, MA., Bidayatul Mujtakid, jilid X
Bulan Bimi tang , Jakarta, cet. I, 1970, hal. 79.

Ppepartemen Agama RI., Op, Cit., hal. 43.
Ibig., hal. bh.
22prs. Budjari Dahlan, Ope Cit., hal. 14
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selain larangan membunuh terhadap orang lain
Islam juga melarang membunuh terhadap diri sendiri
sebagaimana tercantuqugalam ayat : 2 : 3
TS & 58 O oY ’(C;is’\‘i,i:ﬁ»';
Artinya :"Dan janganlah kamu membunuh dirimu(sendiri)

sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamﬁ?

Menurut pandangan akal pembunuhan merupakan
suatu macam kejahatan yang keji, karena mempertahan
kan hidup adalah suatu kebutuhan primer manusia, se
dang maksud larangan yang ditujukan terhadap jiwa
itupun jelas, jika larangan terhadap jiwa itu dila-
rang, baik secara sengaja atau tidak sengaja maka
Allah memberikan kekuasaan menuntut hak kepada wali

nya. Sebagaimana di dalam firmaniya :

. >

es ® . - N TR e e ) v SEDes .:1 4.',,4':.,0,/

AFJ‘CécifJue Lk)\QEAJU’jiA}Q\bA}Q'*L’KJJA4LDAV’£)§5

7/

Artinya :"Dan barang siapa dibunuh secara dlolim ma
ka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaa
an kepada ahli warisnya, tetapi janganlah
ahli waris itu melampaui batas dalam membu-
nuh Ve D4

Sedangkan ketentuan hak yang dimiliki oleh
ahli waris terhadap pembunuhan, dijelaskan didalam

firmannya :

53Departemen Agama RI, Op.Cit. hal. 122,

241pid., hal.429.
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Artinya: "Hal orang-orang yang beriman diwajibkan atas
kamu qishash berkenaan demgan orang-orang yang
dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka
hamba dengan hamba, wanita dengan wanita maka
barang siapa yang mendapat suatu pemaafan
dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan)me
ngikuti demgan cara yang baik, dan hendaklagh
(yang diberi maaf) membayar (diat)kepada yang

- memberi maaf dengan cara yang baik pula. Yang
demikian itu suatu keringaman dari Tuhan kamu
dan suatu rahmat.® 55

Dam dijelaskan pula bahwa apapuh. motif yang mendorong
seseorang untuk menghilangkan jiwanya sendiri, baik
dilakukannya sendiri, atau dibantu orang lain dan de.
ngan cara:serta sarana apapun sama halnya dengan mela=-
kukan perbuatan bunuh diri yang menjadi sumber dosa dan

murka Allah,

Dalam hal ini Rasulullah telah bersabda :

U,/z)’ln,/ o ,/v,,rb/
\,..)ly(vu-nb del:(f/,ﬁb'\ff’? o245 L4 i3 e

)/Udot_,..;_a, 023 (34 w(_\»w t\,u\u,»uu
34;-‘ &ﬁﬁw d-”.r-’d"_’ ‘JJ\LQJ’\,\..\;\JJ\JF-Q’

/-" 7

56 \\dk;b\)d:g \ﬂip (vk’,iaLSGMAA

55_1-21..@' ) hal - 1*3'

56Imam Muslim, Shohih Muslim, Kitabul Iman, Juz I
Singapura,Perc., Sulaiman Mar'i , tth. hal.5s
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Artinya : Barang siapa yang membunuh dirinya dengan besi
maka dengan besi itulah ia menusuk perutnya dalam neraka
jahanam, ia kekal di dalamnya. Dan barang siapa membunuh
dengan racun, maka sedikit demi sedikit ia minum racun

itu dalam neraka, dia kekal di dalamnya. barang siapamen
jatuhkan dirinya dari atas bukit dan dengan cara itu ia

membunuhnya, maka iapun akan menjatuhkan dirinya ke dalam

api neraka, ia kekal abadi selamanya di dalam neraka.

Pembunuhan dan bunuh diri sebagai suatu jarimah
dapat dimungkinkan terjadi karena adanya bantuan dan ha-
sutan orang'lain. Perbuatan dengan memberi bantuan dan
hasutan ini di dalam hukum pidana Islam termasuk salah

satu unsur jarimah "turut berbuat tidak langsung" yang

dapat diancam dengan hukuman ta'zir 57.

Dalam hal adanya bantuan ( i'anah ) orang yang
memberikan bantuan kepada orang lain dalam memperbuat
jarimah dianggap sebagai turut berbuat tidak langsung,

meskipun tidak ada kesepakatan untuk itun sebelumnya.

575. Hanafi, MA., Asas-asas Hukum Pidana Islam ,
cet.II, Jakarta, Bulan-Bintang, 1976, hal. 156.
Ta'zir : memberi pengajaran (at-Ta'dib) dengan pengerti-
a' tidak menentukan macamnya, batas dan bilangan-
nya dan jarimah ini diserahkan kepada penguasa untuk me-
nentukan nya, yang sesuai dengan kepentingan masyarakat
dan tidak bertentangan dengan nash-nash syara'.
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Adapun yang dimaksud dengan menghasud (ta'ridl)
adal ahm embujuk orang lain untuk memperbuat jarimah ,
dan bujukan itu menjadi pendorong untuk diperbuatnya

suatu jarimah,

Apabila pembuat memang sudah akan memperbuat jarimah,
maka bujukan tersebut tidak dikatakan sebagai pendo =
rongnya. Sedang bujukan itu sendiri sebenarnya adalah
guatu maksiat yang dapat dijatubhi hukuman.

Kalau orang yang memgeluarkan perimtah atau hasudan
itu mempunyai kekuasaan atas orang yang diperintah,se
perti seorang atasan terhadap bawahannya, orang tua
terhadap anaknya atau guru terhadap muridmya, mak a
perintah tersebut dianggap sebagal paksaan. Sedang
bila yang diperintah itu tidak dibawah umur, tidak
dungu ai;au gila, serta yang memerintah itu tidak mem
punyai kekuasaan atasnya, maka perin tahnya itu dang -
gap sebagal bujukan biasa, yang bolel jadi menimbulkan

!

jarimah atau tidak. 8

Jarimah yang dilaksanakan akibat adanya hasud-
an, maka sipenghasud mendapat hukuman. Sedang bila si
penghasud mengurungkan hasudan atau bantuannya, te—

tapi terlaksama juga jarimak itu maka si penghasud ti

58114, hal. 165.
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dak dihukum, karena apa yang telah diperbuatnya ti-
dak menjadi sebab bagl terjadinya Jarimah,

Dalam hal imi sipengasud baru dimaafkan betul-betul
kalau si penghasud dapat membuktikan bahwa ia telah
menghapuskan pengaruh perbuatan atas terjadinya ja-

rimah.59

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembunuhan dan bunuh diri merupakan perbuatam dosa,
yang dilarang oleh Allah yang terdapat dalam syariat
Nya. Demikian juga dnang yang menghasud atau menolong
terl aksananya kedua jarimah tersebut dapat dianggap

turut serta berbuat jarimah.

Dan dengan adanya larangan ternadap pembunuhan
ini berarti babwa tidak ada hak mematikar bagl manu-
sia, balk mematikan diri sendiri atau mematikanorang
lain, Wik secara kejam atau secara halus seperti

Futhanasia..

Druid., hal. 167.
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HUKUM EUTHANASI A MENURUT ISLAM

A. Beberapa Pendapat Ahli Tentang Futhanasia

Mempermasalahkan Euthanasia akan menghadapi ber-
macam persepsi orang. Dimana variabel yang diajukan ber
sambut dengan perbedaan dalam sikap terhadap Euthanasia.
Disamping itu ada relefansi untuk menjaring tekerjanya-
latar belakang pertimbangan kemanusiaan atau keagamaan.
Untuk itu bacaimana pendapat para ahli mengemai Euthana

sia akan diketahui dari beberapa pendapat di bawah ini:

Menurut K.H, Misbach (Ketua MUI Jawa Timur), mas
alah,Eﬁthanasia dapat dikaitkan dengam pembunuhan, yang
diharamkan oleh Allah.l Sbagaimana juga dikatakan oleh
Prof. K.H., Ibrahim Husen, (Ketua MUI Pusat) dam Prof.Dr.
H.Amir Syarifuddin (Rektor IAIN Imam Bonjol Padang).Z
Sedang sangsinya adalah qishash dan ta'zir seperti sang
si atas pembunuhan biasa, kata Drs. H., Zen Hadi, MA.(Do

sen Fakultas Syari®ah TAIN Jakarta), 2

lHasil wawancara dengan K. H., Misbach (Ketua MUI Jatim)
pada tanggal, 15 Maret 1989.

2Lihat;Panii Masyarzkat No. 612, 15-21 Syawal 1409H.
21-31 Mei 1989, hal. 20-21.

SEbliget shai, 22,
61
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Kalau demikian dalam menghadapi orang yang sakit keras
dan tak ada harapan untuk sembuh yang dapat diistilah-
kan dengan: /’;::ﬂ /;5)3 s edang familinya sudak mulai$
payah dalam meraw;t, dimungkinkan juga karena biaya
yang harus dikeluarkan sudah tidak ada lagi, menurut
para dokter belum waktunya ia meninggak dunia, dalam
hal ini menurut ketua MUI Jatim memang harus dibiarkan
sampai ajalmya ”t::i_ba..L+ Kalau memang upaya maximal te=--
lak dilakukam, langkah selanjutnya adalah tawakkal ke
pada Allah menumggu takdirnya, cepat atau lambat mati
nya seseorang tentu mempunyai hikmah tersendiri bagi
5 i

dirinya dan orang lain.

Dan juga sakit itu bisa menghapus dosa, atau -
menyadarkan orang dari tindakan tercela. Yang sombong
dengan adanya sakit itu akan tawadlu'. Yang kikir mung
Ein akan berbalik menjadi pemurah, Yang pendendam akan
berfikir kembali sikapnya itu hanya akan menambah pe-

nyakitnya saja.6‘

(
Kemudian timbul masalah bagaimana keluarga me-

minta kepada dokter agar sisakit tersebut cepat mati

nya ?

L'Hasil Wawancara dengan K.H, Misbach, Tanggal, 15
Maret 1989.

2Prof. Dr. Amie Syarifuddin, Panji Masyarakat, no.
612, tanggal, 15-25 Syawal 1409H/21-31 Mei 1989, hal. 21.
rof,KH, Ibrahim Hosen, Panji Masyarakat,No.612.

15-25 Syawal 1409 H./21-31 Mei 1989, bal. 20.
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Terhadap masalah tersebut masih memerlukan beberapa
pertimbangan: 1. Berd asarkan Al-Qur'an Surat Al-Is-
ra' ayat 33 dar surat An-Nisa' ayat 29, (lihat Dbab
III sub C, tentang prinsip-prinsip Islam tentang pem
bunuhan) sikap tersebut di atas tidak dibenarkan.

2. Bilg inisiatif tersebut datangnya dari dokter de
ngan memberi obat atau suntikan yang mematikan, agama

Islam tetap melarang kecuali ada alasan yang kuat.

Misal: Menurut para ahli kedokteram bahwa penyakit-
nya itu membahayakan bagi keluarga dan orang 3lain.
Kalau sudah demikian boleh di Euthanasia dengan se-
bab dlorurot, karema sebab dlorurot mempbkrbolehkan

yang terlarang.?

Kasus Ny, Rita yang mengakami koma selama 15
bulan dengan penyakit hidrocepalus yakni penyakit -
yang menyerang otak, sehingga bagian otak mengalami
pendarahan, bahkan cairan otak telah meluber ke luar
dan menimbulkan tekanan ke rongga kepala.8 Dikatakan
oleh Dr.Oemar Kasan(yang menangani kasus Ny, Rita )

mempertahankan seorang pasien yang otaknya sudah

7Hasil wawancara dengan K.H. Misbah, tgl, 1%Maret
1989.

8Jaua Pos, Sudah Lima Belas Bu!gn Ny, Rita dalam
keadaan Koma, tanggal, 7 Januari, 1986, hal. 1.
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rusak, agar tetap hidup nampaknya memang kurang manu-
siawi, sebab kehidupan pasien yang demikian tidak ber
beda dengan penderitaan panjang, apalagi bila bisa
sembuh tentu tidak bisa kembali pada keadaan semula.9
Menurut Dr.kMoch. Agus Al Ghozi,bahwaldaiam me-
nentukan apakah penyakit yang diderita oleh pasien ter
sebut akan membahayakan dirinya sendiri, keluarga dan
orang lain, ini sangat sulit kenyataannya, sebapb alat
alat kedokteran yang dibutuhkan sangat terbatas atau

10 untuk itu seberapa lamakah orang Yyang

tidak ada.
sakit itu harus dilayani dengan alat yang canggih un-
tuk ménunda kematiannya."Jangan-jangan ada yang masih
disambung dengan alat aan keluarganya telah mengeluar
kan biaya jutaan, padahal ia sudah lama mati, maka .

merumuskan batasan mati harus lebih diperjelas“.11

Menurut Direktur Rumah Sakit Islam Surabaya Dr.H.Abd.
Mukti, bahwa menghentikan pengobatan boleh dilakukan
pila sudah terjadi tanda-tanda kematian yang menurut

jlmu kedokteran telah terjadi kematian batang otak.12

I bl Mals 1.

1ohasil wawancara dengan br.moch.Agus Al-Ghozi(bag.Ke-

dokteran Kehakiman KSU Dr.Sutomo Surabaya, 4 April 1989

11Prof.Dr.Med.H.Kamal Mamud ,SH.(Ketua MPKS Dep.nes.RI.

Dosen Hukum Ilmu Pidana PTIQ dan Guru pesar IAIN Jakarta)
Panji Masyarakat, no. 612, tgl. 21-31-5-'89,hal.20.

12Hasil Wawancara dengan Lr.H. Abd.Mukti (Direktur RSI

Surabaya) 13 April 1989.
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akan tetapl masyarakat awam, profesi di luar kedokter
an maupun pemerintah belum ményatakan persetujuannya—
tentang batasan matin ini.13 Oleh sebab itu diperlu-
kan ijma' (kesepakatan) antara semua pihak untuk meng
konsep ulang pengertian matl (mati batang otak Zmati
jantung ? Atau mati nafas ‘Z).ll+ Hal ini bisa jadi
merupakan tantangan yang harus segera dijawab oleh
cerdik kendikiawan muslim, mengingat cepatnya kemaju-
an dibidang tehnologi, khususnya tehnologi kedokteran.
Dan denganmerumuskan definisi mati menurut Prof. KH.
Ibrahim Hosen akan memperjelas kengertian Euthanasia,
Apakah Euthanasia itu membunuh orang mati,atau membu-
nuh orang yang dalam keadaan sekarat, atau membunuh
orang yang setengah mati ? Tanpa kejelasan semacam -
itu, mencabut jarum invus atau membiarkan orang sakit
‘termasuk kejehatan.®

Meskipun dari segi kedokteran, Euthanzsia be —

lum mendapat kejelasan, tidak berarti dokter bebas

melakukannya hanya karena berdasar belas kasian kepa-

13pr. Azrul Anwar, Batasan Mati Peérlu Disepakati,
Kompas, 28 April 1989, hal. 1.

14pe. A1i Akbar (Direktur Yasri),Panii Masyarskat
No. 612, 15-21 Syawal 1409 Hf2:-ZL Mei 1989, hal. 24.

15p0¢. Dr. KH. Ibrahim Hosen, Qp, Cit, hal. 20.
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da pasien yang menderita. Janganlah pula keluatga si
sakit secara diam-diam minta kepada dokter untuk
mengeuthanasia pasiennya. Demikian dikatakan oleh
Prof. Dr. Ahmad Muhammad (Guru Besaf Fak. UGM & Mubal

Karena mengakhiri hidup pemjadi hak Allah,
bukan hak manusia, oleh karena itu menurut H.A. Basir,
MA. Orang yang menderita sakit supaya bersabar, yang
tidak dibenarkan mengharap/ memohon mati karena mera—
sakan pendeﬂt@ yang amat berat. Kemudian kita di-
hadapkan beberapa persoalan bahwa biaya yang diperiu-
kan untuk meringankan penderitaan seseorang dalam
menjalani proses kematian itu amat besar, padahal ke
luarga amat memerlukan biaya itu untuk memenuhi ke
butuhan sehari-hari, mana yang diutamakan apakah si
penderita atau keluargénya ? Maka yang diutamakan ada
lah kepentingan keluarga yang masih dalam keadaan
Sehat,17 beliau mengutarakan gaidah ushul yang ber

bunyi: ’72¢ 2- ©v - sz- §
L;bJu”‘9Lb’ CJﬂ/v~eJ\¢4}-\¢<gaé
16panii Masyarakat, No. 612, th.XXX, 21-31 Mei '89,
hal. 21.

178 A. Azhar Basir MA., Panii Masyarzkat, No. 318
th, XXII, 20-Maret '8l, hal. 42.
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Artinya: " Yang lebih ringan dari dua bahaya bisa di-

lakukan demi menjaga yang lebih membahaykaha

Alasan yang sama jugs diutarakan oleh dokter Harun
Nasution dalam kakalahnya "Honsep manusia dalam falsa
fah Islam dikaitkan dengan Euthanasia".19 Jadi yang
lebih diutamakan adalah keluarga penderita yang amat

memerlukan biaya untuk kebutuhan hidupnya.

Lain pula dengan pendapat K.H. Hasan Basri ,
beliau bersikeras dengan mengatakan: "Betapapun parsgh
nya penyakit, pengobatan tidak boleh dihentikan, ajal
itu di tangan Tuhan, Jangan kita butu-buru memperce -

pat ajal seseorang“.20

Meskipun keluarganya tidak mampu, kita harus
menolong mengobatinya sampai ajalnya tiba,Zl Kebanyak
an dokter yang penulis temui juga berpendapat demi-
kian., Bahkan Direktur RSI mengatakan: Walau keluarga-
nya memaksa untuk membawa pasien pulang ke rumah,kita

sebagai dokter masih tetap menjenguk ke rumah pasien

18p.. Abd. Wahab, Kholaf, Kaidah-Kaidah Hukum I
lam, Dr. H. Moch, Tolchah Mansoer, SH, (penterjemah), Ri

salah Bandung, cet.II, 1985, hal. 151. jilid II.

1911 hat Majalah Suara Muhammadivah, no.l5 th.ke68

Agustus 1988, hal.h6.

20panii Masygrakat, No. 612, th.XXX,21-31 Meil989

hal. 22.

Apr.KH, Ali Akbar, 1bidl't, hal. 2.
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untuk mengobatinya, dengan demikian Euthanasia pasif

pun tidak terjadiZ?

Memang semua manusia pada akhirnya akan me -
ninggal dunia juga (mati). Kalau kita bicara mati,
dan kesehatan yang kita harapkan ialah mati secara mur
ni dan khusnul khotimah, bukan mati tenang tapi de=
ngan cara kafir, yang paling penting bagaimana supaya
kondisi kita tetap dalam ketenangan.23 Meskipun da-
lam keadaan kangker ganas, jangan dilakukan Euthana-
sia, berdo'alah, Tuhan itu Maha Kuasa, kalau menghen-
daki hidup, meskipun sudah koma, terjadil ah. Tapi
usahakan kalau mati secara baik, khusnul khotimah.
Tidak dibenarkan mempercepat kematian hanya  karena
putus asa, karena dengan mati putus asa seseoramg bi
sa mati kafir, demikian dikatakan oleh KH, AR. Fahrud
din,zlF Yang tak boleh diabaikan orang yang sakit
parah harus kita tuntun agar ia terus berkomunikasi -

dengan Allah.25

Yang perlu difikirkan sekarang menurut Dr. H.Ali

Akbar "Bagaimana kita mendidik para dokter dam  pera

22Hasil wawancara dengan Dr.H,Abd. Mukti (direktur-
RSI Surabaya), tgl.l3 April 1989.

23pr.H.Subki Abd. Kadir, Direktur RSI Jakarta,Panii
Masyarakat, No.612 th.XXX,21-31-5-1989, hal. 2.

2h1pig., hal. 21.

290 o r. Drs Mad.H.Kapal Mahmud, SH.;@ps Cit., hale20
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wat agar mempunyai kelmanan yang tinggi, sebab apa
dan bagaimanapun bentuknya, si sakit itu bukan fisik
nya saja yang sakit, jiwanya juga ikut sakit, sedang
tehnik kedokteran saja tanpa dibarengi dengan iman

tak berfaedah.

Akhirnya dari beberapa pendapat ahli tersebut
di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa Euthana-
sia aktif sama denganr pembunuhan, dan membunubh diri
karema putus asa sama dengan matil kafir, demikiam Ju
ga karena suatu alasan apapun menghentikan  pengobat

an dilarang oleh agama.

Akibat Hujum Terhadap Pelaksanaan Euthanasia

Al Qur'an telah membentangkan perihal beberapa
kejahatan tertentu yang menimbulkan pengaruh - pengaruh
butuk, terhadap ketertiban masyarakat dan Al-Qur'an
telah mewajibsan dijatuh,kannya hukuman-hukuman ter:
tentu atas kejahatan itu, Hukuman dimaksudkan juga
sebagsi cara pembebanan pertanggung jawaban pidana
yang bertujuan memelihara ketentraman dan ketertiban
masyarakat. Oleh karena itu kriteria hukuman harus
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, yakni tidak
mel ebihi apa yang diperlujan untuk melindungi masyara
kat atau kurang dari yang dipemlukan untuk menjauhkan

akibat-akibat buruk dari rperbdatan jarimah.
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Syari'at Islam tidak selalu mensyaratkan ada=-
nya nash tentang suatu perbuatan kriminal dan hukum
nya. Adalah tidak bijaksana dari syari'at Islam
yang diciptakan untuk sepanjang masa ini menjelas -
kan dengan terperinci nash-nash tentang bentuk-ben tuk
kejahaten dan hukuman-hukuman yang harus dijatuhkan-
atasnya. Sekalipun ti dak #iragukan bahwa manusia itu
maju terus sesuai dengan kemajuan hidup dan adanya
ciptaanrciptaan‘baru dalam sarana penunjang kehidup
an mereka, Dan adanya kebebasan bertindak untuk mem
percepat kematian dengan alasan yang bermacam-macam
sepepgti Euthanasia yarg saat ini ramai dibicarakan-

orang.

Pada tindzkan Euthanasia, didalam Islam tidak
terdapat aturan hukum tertentu, akan tetapi parg
ulams' telah berpendapat bahwa tindakan Euthanasia-
sama halnya perbuatan maksiat, yaitu perbuatan mela
wan hukum yang harus dimintal pertanggung - jawaban
pidara. Akibat hukum dari tindakan Futhanasia terse-
but disamakan dengan akibat hukum tindajan pembunuh--
an yaitu hukum gisosh, bailx yang melakukan maupun

yang membantu terlaksana perbuatan tersebut..

Sebagaimana di dalam hukum pidana Islam fak
tor yang menyebabkan adanya pertanggung jawaban pida

na ialah perbuatan maksiat, yaitu perbuatan melawan

hukum, atau gengerjaikkan perbuatan yang dilarang oleh
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syari'at Islam atau sikap tidak berbuat yang diwajib
kan oleh syari'at. Meskipun perbuatan melawan  hukum
menjadi sebab adanya pertanggung-jawaban pidana,namun
dlperlukan(ﬁuga dua syarat bersama-sama yaitu: menge-
tahui ( )‘) )‘ ) dan pilihan ( L-’\ ) kalau sa
lah satu syarat ini tidak ada, maka tidak ada pertang

gung jawaban.26

Dengaﬁ bersamaannya 2 syarat ini menunjukkan bahwa
pelaku jarimah yang sudah dewasa, berakal sehat, yang
mengetahui atag perintah dan latangan serta yang sa-
dar dengan apa yang dikerjakannya saja yang dapat di

kenail pertanggung jawabanPidana.

Akan tetapi didalam tindakan Euthanasia ter -
kandung unsur kerelaan atau adanya permihtaan yang
sungguh-sungguh dari penderita untuk diakhirihidupnya.
Yang menjadi masalah adalah: Apakah dengan adanya ke-
relaan tersebut dapat merubah larangan terhadap pem-

bunuhan- atau tidak?®

Pada dasarnya menurut syari'at Islam kerelaan
dan persetujuan si kprban untuk menjadi obyek suatu
jarimah tidak dapat mengubah sifat jarimah itu(tetap.

26A. Hanafi, MA., Asgs-Asas Hukum Pidana Islam,
cet, II., Jakarta, Bulan Bintang, 1976, bal. 177 — 178.
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dilarang) dan tidak mempengaruhi pertanggung jawaban
pidana, kecuall kalau kerelaan dan perzetujuan itu
menghapus salah satu umsur.jarimah, seperti pada ja-
rimah pencuriam, karena unsur pokok pada jarimah-
pencurian adalah ™mengambil harta orang lain tanpa
kehendaknya®. Kalau si pemilik harta itu menyetujul
pengambilan harta itu adalah boleh humumnyas/  mubah

bukan jarimah,Z?

Ketentuan tidak berpengaruhnya rela dianiaya-
tersebut berlaku untuk semua‘jarimah, kevuali jari-
mah pembunuhan dan penganiayaan. Jarimah pembunuh—
an dan penganiayaan berlaku aturan lain yaitu bahwa
keluarga korban dapat memaafkan pelakxu dari hukuman
pokok jarimab . tersrbut yakni "qishosh" demgan huku
man "diyat"hatau membebaskannya dari hukuman"diyat *
sama sekali dan setelah itu tinggal hukuman "ta'zir"

kalau dipandang perlu oleh yang berwajib.28

Adanya dua aturan pokok: Tidak berpengaruhnya
rela dianiaya dan pemberian hak memaafkan bagi wali

menimbulkan berbagai pendapat didalam pelzksanaannya.

27 pbaul Kadir Audah, At Tasyri'ul Jinaiyyul Isla
nivg, <cetV, 1967, II, hal. 83,

283.nafi, MA. Qp. Cit. hal. 210.
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Semua fuqoha' telah sepakat pendapatnya bahwa
rela dibunuh tidak merubah sifat larangan  terhadap
pambunuhan, karena jaminan keselamatan jiwa tidak bo-
leh dihapuskan kecuali dalam batss-batas yang telah
ditentukan oleh syari'at, sedang rela dibunuh tidak
termasuk dalam batastbatas itu dar pembunuhan tersebut
dianggap sebagai pembunuhan sengaja.Hal ini sebagai-
mana ditegaskan oleh Imam Abu Hanifah beserta sahabat

sahabatnya yang berpendapat :

nSesungguhnya izin untuk dibunuh tidak membo =
lehkan adanya pembunuhan. Karena pelanggaran ter
hadap jiwa tidak dibolehkan melsinkan dengan apa
yang telahditentujan oleh syari'at, adapun keizi
nan itu buka termasuk didalamnya. Dengan demiki-
an keizinan menjadi tidak ada dan tidak memberi -
kan pengaruh perbuatam, jadi tetaplah perbuatan -
itu terlarang dan dihukum seperti halnya pada
pembunuban séngaja". 29

Kemudian rela dibunuh dari si korban  apakah-

dapat menghapuskan hukuman %

Menurut kebanyakan fuqoha', rela dibunuh tidak mengha
20

puskan hukuman.

Sedangkan macam hukumannya masih diperselisihkan :
1. Menurut Zufar dan sebagian ulama' Maliki: diqisosh,

yakni pembunuh dibunuh pula, karena persetujuan

29pbd. Kadir Audah, Op, Cit., hal. 8k.

30 AHanatl. MA., Ops Cit., hal. 205
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(izin) tidak bisa menjadi subhat (alasan) bagi -

penghapusan hukuman had.

2. Imam Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan ulama' Maliki dan
sebagian ulama Syafi'i: Hukum yang dijatubhkan ada
lah diat, alasannya: rela dibunuh dari kurbamn ada
lah subhat, yakni alasan tentang tidak jelasnya hu
kuman terhadap dirinya sebagai pembunuhan sengaja,
sedang Rasul mengatakan: Hindarkan hukuman- bhukuman
had karena adaﬁya subhat, gishosh adalah  hukuman

had juga dan sebagai gantinya adalah hukum diyat.

2, Ulama' Syafi'iyah, Sunhun dari ulama' Malikiyah
Iﬁam Ahmad dan murid-muridnya, mengatakan bahwa :
Rela dibunuh menghapuskan hukuman balk hukuman
qishosh atau diyat, meskipun tak berarti menghapus
kan hukuman ta'zir. Dengan alasan: Pembebasan huku —
man menjadi hak si kurban dan rela dibunuh,artinya
@a dengan pembebasan tersebut.

Pendapat yang terkenal adalah: Rela dibunuh mengakibat

kan hukuman halcl.-),l

Adapun pangkal segala perbedaan pendapat para
ulama' tersebut diatas adalah adanya hak membedakan
hukuman oleh wali kurbam dalam jarimah-jarimah pembu-

nuhan penganiayaan, dimana mereka dapat membebaskan

3l1big,
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pelaku dari hukuman-hukuman qishosh/diyat, baik slu-
ruhnya atau diganti hukuman lain, k&lau hukuman ter
sebut terhapus, maka diganti dengan hukuman ta'zir,

bila dipandang perlu oleh yang berwajib./

~ Bagi fuqoha' yang mengatakan bahwz izin /persetuju-
an dapat menghapuskan hukuman, maka persetujuan -
tersebut dianggap sebagai pema'afan dimuka yang
berakibat hapusnya hukuman.

- Bagi fugoha' yang mengatakan bahwa izin tersebut ti
dak dapat menghapuskan hukuman berpendirian bahwa
"izin" tidak bisa dianggap sebagai pema'afan., kare
na pemaafan terhadap pembunuhan, seharusnya terja-
di setelah ada Jjarimah, Apabila pemaafan tersebut
dikeluarkan sebelum adanya Jjarimah, maka pema'afan
tersebut tidak bemar karena tidak pada tempatnya.
Dengan perkataan lain hak pelaku untuk i maafkan

baru timbul setelah terjadinya jarimah.52

Perselisihan pendapat diantara uléma' perihal
gugur atau tidak gugurnya hukuman dengan adanya izin
dari si kurban sebenarnya masih dalam pembahasan ula
ma' sendiri, dan dalam ruang lingkup ijtihad. A kan
tetapi ada titik hubung yang dapat dijadikan pedoman

yaitu adanya kerelaan, izin atau perintah untuk me-

321big., hal. 86.
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lakukan kejahatan jika tidak disertal dengan paksaan,
tidak patut dianggap sebagali subhat yang dapat meng-
gugurkan hukuman atau gishosh. Dan yang pasti adalah
seseorang yang menganiaya atau membunuh baik membu -
nuh dirl sendiri atau orang lain akan mendapat hukum

an dari Tuhan.



BAB V
KESIMPULAN UAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Euthanasia adalah: Istilah untuk pertolongan medis
agar kesakitan atau penderitaan hebat menjelang ke
matian yang dialami seseorang diperingan, dengan -
jalan mempercepat kematian orang tersebut yang -
antara lain dengan memberikan obat dengan dosis
Yang mematikan,

Menolak pengobatan dari dokter tidak ter -
masuk euthanasia, asal masih diusahakan penyembuh-
annya kepada ahli pengobatan yang lain, dan tidak
hanya mengharap-harap datangnya mati tanpa usaha
pengobatan.,

2. Hukum melakukan kuthanasia sama dengan hukum mela-
kukan pembunuhan , dan membunuh diri karena putus-
asa sama dengan mati kafir, demikian juga dengan -
alasan apapun menghentikan pengobatan dilarang
oleh agama,

kuthanasia atas permintaan pasien atau per-
mintaan keluarga, menurut hukum Islam tidaklah me-
rubah sifat larangan terhadap euthanasia, dan Jjuga
tidak menghapuskan hukuman bagi yang melakukan eu-

tanasia, =

18
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Akipat hukum bagi pelaku euthanasia atas permintaan

(izin) sikorban, dalam KUHP dapat dikenakan pasal
344 yang memberikan ancaman pidana penjara paling la
ma dua belas tahun.

Menurut hukum Islam, akibat hukum bagi pelaku
euthanasia dengan adanya izin dari sikorban, terda -
pat tiga macam hukuman:

a, Tetap diQishosh.
b. Dikenakan hukum diyat.

c. Dikenakan hukum ta'zir.

B. Saran-saran

1. Kesadarn akan pengertian dan hukum euthanasia perlu

dimasyarakatkan, agar tidak terjadi penyimpangan hu-
kum tanpa sadar, yang mendorong orang lain (dokter)
untuk melakukan perbuatan yang melanggar hukum.

Kasus euthanasia merupakan tantangan bagl cendekiawan
muslim, untuk mencarikan cara penyelesaiannya, agar
orang yang berpenyaxit ganas tidak sampai dilakukan
euthanasia. mMisalnya aengan mengumpulkan dana sosial
untuk mempantu oiaya pengobatan orang-orang yalg ber-

penyakit ganas dan lemah exkonominya.



PENUTUP

Dengan selesainya tulisan ini, tidaklah suatu usa-
ha sudah beraxhir, untuk kesempurnaannya masih aiperlukan

usaha pendalaman lebih lanjut.

Karena kemampuan yang aidapat sangat terbatas dalam
mengumpulkan sumber data, maka dimungkinkan adanya persep-
si yang beroeda dari.pandangan yang berbeda pula.

Dengan demikian berakhirnya tulisan ini masih diper-
lukan adanya koreksi, saran dan kritik sebagai bahan perba-

ikan lebih lanjut.

Akhirnya kepaga Allah jualah penulis berserah diri.
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